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KataKunci : Ekonomi Keluarga, Prestasi Belgjar

Daam dunia pendidikan banyak faktor yang mempengaruhi untuk pencapaian
prestasi siswa, antara lain tenaga guru profesional, fasilitas belgjar yang memadai
dan tingkat penghasilan orang tua. Biasanya orang tua yang berpenghasilan tinggi
lebih mampu dalam mendidik dan membina anaknya untuk mencapai prestasi
yang lebih baik sedangkan orang tua yang berpenghasilan rendah biasanya tidak
mampu memenuhi  kebutuhan pendidikan anak. SMP Negeri 4 Trienggadeng
adalah satu SMP yang berada di kabupaten Pidie Jaya tepatnya dikecamatan
Trienggadeng. Sekolah ini berlokasi di desa Tampui dimana secara dominan latar
belakang pekerjaan orang tua siswa kurang mampu. Yang menjadi rumusan
masalah dalam pendlitian ini adalah 1. Bagaimana pengaruh ekonomi keluarga
terhadap prestasi belgar siswa di SMP Negeri 4 Trienggadeng pidie jaya. 2.
Kendala apa sgja yang dihadapi guru dalam meningkatkan prestasi siswa di SMP
Negeri 4 Trienggadeng pidie jaya. Untuk memperoleh data yang akurat penulis
menggunakan metode penelitian field reseach atau penelitian Iapangan. Teknik
penelitian lapangan dilakukan melalui telaah dokumen, observasi yaitu peninjauan
langsung lokasi penelitian, wawancara, dan angket yaitu sgjumlah pertanyaan
yang diberikan kepada responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
orang. Berdasarkan analisis data yang menunjukkan prestasi siswa yang orang
tuanya berpenghasi| tinggi lebih baik dari pada yang berpenghasilan rendah. Dan
kendala-kendalanya yaitu berkurangnya fasilitas-fasilitas yang disediakan di
sekolah. Maka dapat dissmpulkan, ekonomi keluarga berpengaruh terhadap
prestasi belgjar siswa SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Lingkungan pertama yang dilalui anak adalah kelaaeh sebab itu
keluarga merupakan basis utama dalam mendidik alkaelkiarga merupakan
tempat anak diasuh dan dibesarkan serta memiligareh yang besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga jugapalean satu kesatuan
hidup (sistem sosial), dan tempat dimana tersediaityasi belajar anak. lkatan
keluarga dapat mengembangkan sifat persahabatdn, kasih, hubungan antar
pribadi, kerja sama dan tingkah laku yang baik.

Dalam dunia pendidikan banyak faktor yang mempergamuntuk
pencapaian prestasi murid, antara lain tenaga profesional, fasilitas belajar
yang memadai dan tingkat penghasilan orang tuasaBim orang tua yang
berpenghasilan tinggi lebih mampu dalam mendidik mi@mbina anaknya untuk
mencapai prestasi yang lebih baik. Kenyataan ikuatkan oleh jumhur bahwa
prestasi belajar dapat di pengaruhi oleh beberaki@rf seperti dalam bukunya
dijelaskan bahwa berhasilnya suatu perbuatan dgsahgdengan kematangan,
linkungan keluarga, lingkungan sekolah, metodejaelalat-alat/ media belajar.

Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen kaasastrumental
(instrumental input) yang sangat penting dalam plmggaraan pendidikan (di

sekolah). Dalam setiap upaya pencapaian tujuanigikad, baik tujuan-tujuan

LJumhur Psikologi Pendidikan(jakarta: Gramedia, 1975), hal . 25.



yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, biagandidikan memiliki peranan
yang sangat menentukan.

Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat meaigab peranan
biaya, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa bipg@ses pendidikan (di
sekolah) tidak akan berjalan. Biaya dalam pergeiitii memiliki cakupan yang
luas, yakni semua jenis pengeluaran yang berkedaagan penyelenggaraan
pendidikan, baik dalam bentuk uang maupun barang tdaaga (yang dapat
dihargakan dengan uang).Dalam pengertian ini, mysaliuran siswa adalah jelas
merupakan biaya, tetapi sarana fisik, buku sekdkh guru juga adalah biaya.
Bagaimana biaya-biaya itu direncanakan, diperotghlokasikan, dan dikelola
merepukan persoalan pembiayaan atau pendanaandikandi@ducational
finance.

Dalam teori dan praktik pembiayaan pendidikan, lp@lla tataran makro
maupun mikro,dikenal beberapa katagori biaya peékaligbertama biaya
langsung(direct cost)dan biaya tidak langsun@ndirect cost) Biaya langsung
adalah segala pengeluaran yang secara langsungnjaegupenyelenggaraan
pendidikan. Biaya tidak langsung adalah pengelugeay tidak secara langsung
menunjang proses pendidikan tetapi memungkinkan segro pendidikan
tersebutterjadi di sekolah, misalnya biaya hidupwaj biaya transportasi ke
sekolah, biaya jajan, biaya kesehatan, dan haggnkgatangpportunity cost

Kedua, biaya pribadipfivate cost dan biaya sosials¢cial cost).Biaya

pribadi adalah pengeluaran keluarga untuk pendidildau dikenal juga

Dedi SupriadiSatuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menend&andung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hal.4.



pengeluaran rumah tanggao(se hold expenditureBiaya sosial adalah biaya
yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk pendidikbaik melalui sekolah
maupun melalui pajak yang dihimpun oleh pemerikiiudian digunakan untuk
membiayai pendidikan. Biaya yang dikeluarkan oleimerintah pada dasarnya
termasuk biaya sosial. Ketiga, biaya dalam bentakgufmonetary costdan
bukan uangr(on monetary cokt

Dalam kenyataannya,ketiga kategori biaya pendidikarsebut dapat
“bertumpang tindih”, misalnya ada biaya pribadi dasial yang bersifat langsung
dan tidak langsung serta berupa uang dan bukan, g ada juga biaya
langsung dan tidak langsung serta biaya pribadi stemal yang dalam bentuk
uang maupun bukan uang.

Dalam hal pendidikan anak, para ahli pendidikarma jogengatakan bahwa
apa yang kita lakukan pada tahun-tahun awal kehidigmak bisa berpengaruh
besar terhadap kepribadian anak pada masa selgnjulmi semakin membuat
cemas para oarang tua,tidakkah para orangtua,rakarbuat kesalahan ? Lebih-
lebih ibu mereka sangat rentan mengalami kecemasaracam ini. Dengan
keyakinan bahwa menjadi tugas orangtua untuk mekamekecukupan materi
dan kebahagiaan kepada seluruh anggota keluarga.

Prestasi belajar anak tidak hanya di pengaruhi glet di sekolah, namun
orang tua juga sangat berperan aktif dalam prosaesdigikan anak. Orang tua

yang berpenghasilan tinggi (PNS, anggota dewanagasedy sukses, pegawai

®Deborah K ParketMenumbuhkan Kemandirian Harga DiriAnak)akarta: Prestasi
Pustakarya, 2005), hal. 11.



bank, dan polri) relatif lebih mampu menyediakanbbgai fasilitasbelajar anak.
Oleh karena itu anak-anak mereka akan mempunyainkestan yang luas dan
fasilitas yang memadai dalam mengembangkan bermat@am kecakapan
dalam proses belajar baik dirumah maupun di seké&etangkan orang tua yang
berpenghasilan rendah (petani, nelayan, supir,hbbanggunan dan pedagang)
biasanya tidak mampu memenuhi kebutuhan pendidikeak. Maka anak-anak
mereka belajar dengan peralatan atau fasilitas kargng lengkap atau dengan
seadanya saja. Biasanya orang tua yang berperaghasdndah kurang
mempunyai kesempatan untuk membimbing dan mendaaonal untuk belajar
karena mereka selalu memikirkan kehidupan yangaiaseferhana tentang apa
yang dihasilkannya esok.

Seharusnya Guru bisa memberikan perhatian kepata,sagar siswa
termotivasi dengan fasilitas-fasilitas yang dibankdi sekolah. Sehingga tidak
ada yang membedakan antara siswa yang orang tbenyaenghasilan tinggi dan
berpenghasilan rendah.

Pada kenyataan Berdasarkan hasil observasi yanjpkukan di SMP
Negeri 4Trienggadeng Pidie Jayaterlihat anak-areakgyberasal dari keluarga
yang berpendapatan rendah sering tidak hadir dekaeena sibuk membantu
orang tua mereka dalam menyelesaikan pekerjaatkayana orang tua mereka
tidak mempunyai pendapatan yang cukup untuk memikagerluan rumah
tangga apalagi kebutuhan belajar anak. Oleh karenaanak-anak banyak

mengalami kesulitan dan hambatan dalam mengikulajggan di sekolah

* Pakasi SoepartinaAnak dan Perkembanganny@dakarta: Gramedia , 1981), hal. 6.



sehingga prestasi belajarnya cenderung menururali8®m dengan anak-anak
yang berasal dari orang tua yang berpenghasilggitiebih rajin sekolah dan
proses belajar mereka berjalan dengan baik,kareangotua mereka dapat
memberikan motivasi yang cukup.

Perhatian dan peran orang tua dalam membina anagadekeadaan
prestasi belajarnya yang kurang harus dilakukangmgah pengaruh lingkungan
yang sangat besar berdampak kepada kehidupan ensakut. Apalagi usia anak
yang kurang prestasi belajar di desa tersebutrasé@al?-14 tahunyang tentunya
merupakan usia yang sangat rentan dan mudah tempdmgdengan hal-hal
negatif apabila tidak ada yang mengontrol.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengadgbanelitian di SMP
Negeri 4Trienggadeng Pidie Jaya, sebagai pembu&pakah ekonomi keluarga
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Juhg penulis angkat dalam
penelitian ini adalah PENGARUH EKONOMI KELUARGA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 4 TRIENGGADPNZE
JAYA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka ry@mgadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana pengaruh ekonomi keluarga terhadap prdstijar siswa di
SMP Negeri 4Trienggadeng Pidie Jaya?
2. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam meningkagkestasi belajar

siswa di SMP Negeri 4Trienggadeng Pidie Jaya?



C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tdararpenilitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ekonomi rgauderhadap
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4Trienggad@idie Jaya.

2. Untuk mengetahui kendela apa saja yang dihadapiu gdalam
meningkatkan prestasi belajar siswadi SMP Negefridnggadeng Pidie
Jaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan dihasilkan dari penelinaadalah:

1. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis serddirena penulis ingin
mengetahui lebih dalam sejauh mana pengaruh ekokelrrga terhadap
prestasi belajar siswa.

2. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis udijddikan sebagai bahan
rujukan penelitian selanjutnya.

E. Defenisi Operasional

Untuk memberikan pemahaman yang lebih terarah mp&aulis
memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah y@ngapat didalam judul karya
ilmiah ini sebagai berikut :

1. Pengaruh

Menuru kamus besar bahasa Indonesia, pengaruhhadaetaatu yang

timbul dari benda atau orang lain seperti dari gréama terhadap anaknya.



Pengaruh adalah kesan yang ditimbulkan dari seq&kuberupa orang, benda
yang ikut membentuk kepercayaan, watak atau pexbisatseorany.
2. Ekonomi

Istilah ekonomi berasal dari bahas&os yang berarti keluarga, rumah
tangga damomosadalah peraturan, aturan, hukum. Secara etimolmgiasa),
pengertian ekonomi adalah aturan rumah tanggaragmajemen rumah tangga.
Sedangkan secara umum pengertian ekonomi adalah safu ilmu sosial yang
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan atepgoduksi, distribusi, dan
konsumsi terhadap barang dan jasa.

Dalam kehidupan sehari-hari Ekonomi sangat dipariutau bisa juga
dikatakan dengan Uang yang sangat dibutuhkan ddehidupan manusia.
Ekonomi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah Biagtau penghasilan yang
didapatkan oleh Orang tua siswa.

Dalam hal ini penulis membagi Ekonomi atau pendaaskepada dua
bagian, yaitu :

a. Penghasilan tinggi

Ekonomi yang berpenghasilan tinggi adalah pekerjgamg dilakukan
sesuai dengan keahlian yang mendapatkan gaji berapg dengan nilai besar.
Yaitu mereka yang biasa bekerja sebagai PNS, amgdetvan, polri, dan
pedagang-pedagang sukses.

b. Penghasilan rendah

*Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KBesar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 849



Sedangkan yang dimaksud dengan ekonomi yang bdrasiten rendah
adalah pekerjaan yang dilakukan untuk memenuhi tkbln sehari-hari yang
hanya mendapatkan upah berupa uang yang relatifl. kblereka yang
berpenghasilan rendah biasa bekerja sebagai petafayan, supir, buruh
bangunan, tukang ojek, dan pedagang biasa.

3. Keluarga

Dalam kamus bahasa Indonesia, keluarga diartikeandk saudara,kaum
kerabat, sanak saudara yang bertalian dengan pied@\®

Friedman mendefinisikankeluarga adalah kumpulanataag atau lebih
yang hidup bersama dengan keterikatan aturan dassienal dan individu
mempunyai peran masing-masing yang merupakan bdgiakeluarga. Menurut
UU No. 10 tahun 1992 tentang perkembangan kepehkdnddan pembangunan
keluarga sejahtera, keluarga adalah unit terkegil asyarakat yang terdiri dari
suami isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknga,ilati dan anaknyaKedua
pengertian tersebut mempunyai persamaan bahwa dalamrga terdapat ikatan
perkawinan dan hubungan darah yang tinggal bersant@dam satu atap
(serumah) dengan peran masing-masing serta keterikanosional.

Keluarga yang dimaksud disini adalah suatu kesasoaial terkecil yang

terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang dimiliki okdtiap manusia sebagai makhluk

® poerwadamintaW.J.8amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 875.

"Suprajitno, Asuhan Keperawatan Keluarg§akarta: EGC, 2004), hal. 3.



sosial yang ditandai untuk bekerja sama dalam mekame pembinaan,
mendidik, melindungi, dan sebagainya agar mendapan yang di inginkan.
4. Prestasi belajar

Menurut kamus bahasa Indonesia prestasi adalah g dicapai dari
suatu pekerjaan. Belajar adalah berasal dari kaj@™yang berarti berupaya
supaya beroleh suatu kepanddian.

Istilah “Prestasi” dapat diartikan juga sebagaisifiayang telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan dan sebagainyaedangkan istilah “belajar” yaitu
berusaha memperoleh kepandaian (ilmu dan sebagalepgan jalan menghafal
(melatih diri dan sebagainya). Prestasi adalahyhalg di capai dalam suatu
aktifitas. Prestasi belajar berarti hasil belagegdangkan belajar adalah “proses
kegiatan dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubaelalui latihan dan
pengalaman. Istilah prestasi belajar dalam skiipisadalah hasil belajar yang
dicapai setelah berusaha belajar.

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penulisarmdaiah suatu proses
mental yang mengarah kepada penguasan penget&kuakapan, kebiasaan atau
sikap yang diperoleh, disimpan dan dilaksanakamggh menimbulkan tingkah
laku progresif dan adatif, sesuatu perubahan défegkah laku yang merupakan

hasil pengalaman yang dituangkan dalam nilai-aikduir.

8Departemen pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1995), hal. 14.

° Depdikbud Kamus Besar Indonesi§jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 768.
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KEMAPANAN KELUAEI’?AGBAI IDALAM PENDIDIKAN
A. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah kemampuan seorang sisw@ diakur dengan
tingkat penilaian masing-masing mata pelajarankdisé. Tingkat kemampuan
belajar seorang anak akan mempengaruhi terhadapagirdelajar disekoldfi.
Hal tersebut karena prestasi belajar seseorang m@iemngkat apabila adanya
bimbingan dan arahan dari orang tua. Untuk mengetalerhasil tidaknya
seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan esialttguannya adalah untuk
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelasepr belajar mengajar
berlangsung. Adapun prestasi dapat diartikan selbagéd yang diperoleh karena
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Narbanyak orng beranggapan
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah menican. iAda juga yang
mengartikan belajar adalah menyerap pengetahudiajaBeadalah perubahan
yang terjadi dalam tingkah laku manusia, prosesetart tidak akan terjadi apabila
tidak ada sesuatu yang mendorong pribadi yang mgksgan**

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapasatipdari kegiatan
belajar, karena kegiatan belajar merupakan preseng kompetisi merupakan
hasil dari proses belajar. Belajar adalah suattupgruhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-carangkah laku. Memahami

pengertian prestasi belajar secara garis besars hbeutitik tolak kepada

1% Muhammad Rasyid DimasiAnak dan Prestasi PendidikatJakarta: Robbani Press,
2004), hal. 22.

! Ridwan,Ketercapaian Prestasi BelajaHttp: //. Word Press. Com/2008/05/03/. Acces
on 05 2010.
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pengertian belajar itu sendiri. Para ahli mengerkakgendapatnya yang berbeda
sesuai dengan pandangan yang mereka miliki. Nanawnpeéndapat itu dapat
ditemukan satu titik persamaan. Prestasi dan befagagupakan dua kata yang
memiliki arti yang saling berkaitan. Prestasi maikgn, “hasil yang dicapai dari
apa yang dikerjakan diatas yang sudah diusahdkeé®&dangkan belajar adalah,
“suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalanseseorang yang dinyatakan
dalam bentuk atau cara bertingkah laku yang babagse hasil pengalaman
latihan”

Sementara itu prestasi belajar anak tidak hangandiaruhi oleh guru di
sekolah, namun orang tua juga sangat berperan ddaim proses pendidikan
anak.Orang tua menghendaki dan menuntut,bahwaaraknya belajar dengan
tekun, serta berprestasi sebaik mungkin. Hal inyhadapat dicapai, jika mereka
cukup menunjukkan perhatian terhadap sekolah. déatgaorang tua hanya
datang kesekolah, jika mereka merasa kepentingamciam.

Untuk mengigat keadaan pendidikan di negara kikars@g bantuan kita
sebagai orang tua sangat diperlukan oleh sekolah at@ak-anak. Untuk
memperkecil pemborosan potensi belajar yang dikara@gda pada anak-anak.
Perlu diingat bahwa dalam masa puber tampak gggida kemunduran dalam

prestasi belajar. Hal ini tidak boleh dan tidakatagta biarkart*

12 poerwadarmintaW.J.SKamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
1986), hal. 185.

13 Oemar Hamalik,Metode Mengajar dan Kesulitan-kesulitan BelajgBandung:
Tarsito, 1983), hal. 21.

Y“Abu Ahmadipsikologi perkembangafjakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 136.
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Pendekatan evaluasi prestasi belajar, dalam halada duamacam
pendekatan yang amat populer dalam mengevaluasinaailai tingkat-tingkat
keberhasilan atau prestasi belajar. Yaitu :

1. Penilaian acuan norm&l¢rm-Referenced Assessment

Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan PANil@ien Acuan
Norma), prestasi belajar seorang peserta didikuliskcara membandingkannya
dengan prestasi yang dicapai teman-teman sekelasekelompoknya.

2. Penilaian Acuan KriteriaQriterion-Referenced Assessment

Penilaian dengan pendekatan PAK (Penilaian Acuater&) menurut
Tardif Et Al merupakan proses pengukuran prestadajér dengan cara
membandingkan pencapaian seseorang siswa dendsgaeprilaku ranah yang
telah ditetapkan secara baiW¢ll-Difined Domainbehaviouyssebagai patokan
absolut, oleh karena itu dalam mengimplementagiarekatan penilaian acuan
kriteria diperlukan adanya kriteria mutlak yang ojek pada tujuan pembelajaran
umum dan khusuS.

Bedasar beberapa pengertian diatas, maka dapahpdigkan bahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yanglikd siswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informamgy diperoleh dalam proses
belajar menagajar. Prestasi belajar seseorangisdsugan tingkat keberhasilan
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yangatikan dalam bentuk nilai

atau rapor setiap bidang studi setelah mengalamseprbelajar mengajar. Prestasi

!> MuhibbinsyahPsikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 219.
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belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan uasal dan hasil dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya pselstdajar.
B. Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestas Belajar Anak

Berbuat baik atau bekerja adalah merupakan bagan k&hidupan
manusia. Seseorang bekerja karena pekerjaan bsrfdatam hal memberikan
nilai-nilai atas kebahagian yang diharapkan. Mungietiap orang akan merasa
puas atas hasil kerja yang dicapainya. Karena ekbadalah suatu ilmu yang
mempelajari masyarakat dalam usahanya untuk menéapaakmuran, yaitu
keadaan dimana manusia dapat memenuhi kebutuhatarysegi pemenuhan
barang maupun jasa. Ekonomi keluarga juga bisataklka dengan mata
pencaharian orang tua, mata pencaharian adalahat&egimanusia untuk
memperoleh suatu pendapatan, mengenai pekerjaakerjBedan bermata
pencaharian adalah dua hal yang sama namun berpenganpatannya bekerja
lebih bersifat umum dan mata pencaharian berskfasks, yang intinya maksud
dari keduanya adalah sama.

Wayan Winata mengemukakan: “Pekerja adalah objektelaaga kerja
dan merupakan tugas yang harus di selesaikan alehpekerja. Pekerja kalau
dilihat dari sudut ekonomi adalah seorang yang riigan jasa-jasanya dengan
mendapat imbalan berupa gaji atau upah denganasetein”*® Berdasarkan
pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa mata panaa orang tua adalah suatu

kegiatan yang dilakukan oleh orang tua si anakkunmenghasilkan barang atau

%Wayan Winata,Orientasi Kerjg (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1997), hal. 44.
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jasa dan merupakan tugas-tugas, kewajiban sertgguag jawab untuk
memperoleh pendapatan dan memenuhi kebutuhan gehya.

Keluarga dengan pendapatan cukup atau tinggi paenmya akan lebih
mudah memenuhi segala kebutuhan sekolah dan kapddin. Berbeda dengan
keluarga yang mempunyai penghasilan relatif rendala umumnya mengalami
kesulitan dalam pembiayaan sekolah, begitu jugagalerkeperluan lainnya.
Menurut Hamalik (1983) keadaan ekonomi yang baigatlamendorong siswa
dalam belajar. Masalah biaya pendidikan juga mémpaumber kekuatan dalam
belajar karena kurangnya biaya pendidikan akanasamgngganggu kelancaran
belajar.

Salah satu fakta yang mempengaruhi tingkat perahdiknak adalah
pendapatan keluarga. Tingkat ekonomi keluarga maggigpengaruh yang tinggi
terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, sebghlas kebutuhan anak yang
berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan ekdedtuiarga (orang tua).

1. Jenis-jenis Mata Pencaharian Orang Tua

Jenis mata pencaharian orang tua yang dilakukamamarm-macam
diantaranya, ada mata pencaharian yang membutuhledath banyak
keterampilan, ketekunan, pemusatan pikiran, kesardadan ada pula lebih
banyak membutuhkan tenaga. Adapun yang dimaksudjadenenis mata
pencaharian menurut WayanWinata adalah “Jenis rjgeke adalah macam-
macam pekerjaan yang harus dilakukan oleh sesuaitu ouganisasi dalam

melaksanakan tugas pokoknya, umpamanya pekerjaagetile jaga malam,
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mengobati penyakit, memeriksa perkara, mengadalemyefidikan, dan lain-
lain.”*’

Adapun jenis-jenis pekerjaan sebagai berikut :

a. Pekerjaan hitung menghitung m. pekerjaan mekanik

b. Menjadi pilot penerbangan n. perawat

c. Pekerjaan dagang 0. ahli ilmu pengetahuan alam
d. Pekerjaan tulis menulis p. pengacara

e. Sekretaris g. kedokteran gigi

f. Percetakan r. buruh tani

g. Pekerjaan seni S. mengajar

h. Pramuniaga di toko t. pelayan sosial

I. Pekerjaan pertanian u. pekerjaan bangunan

j.  Kedokteran

k. Pekerjaan pertukangan

|.  Pekerjaan mesin

Dari jeni mata pencarian yang dibagi diatas, metapasebagian dari

bermacam-macam jenis mata pencarian yang terdageltuch masyarakat. Dari
berbagai jenis pekerjaan yang ada, maka dapatodipelkkan menjadi dua
kelompok yaitu pegawai negeri dan kelompok bukagapei negeri. Yang
termasuk kedalam golongan pegawai negeri adalahpsetang yang bekerja
pada instansi pemerintah, apakah sebagai pejatzi tipejabat biasa, sebagai

pesuruh, pengajar atau guru, dokter, dan sebagaigmentara yang termasuk

"Wayan WinataQrientasi Kerja... .”, hal. 44.
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kedalam golongan yang bukan pegawai negeri adalehqvang tua yang bekerja
bukan pada instansi pemerintah, misalnya petalayae, pedagang, buruh, sopir,
pekerja pada perusahaan swasta, dan lain-lain.

Orang tua yang mempunyai pekerjaan bukan sebagaae negeri, pada
umumnya tidak mempunyai suatu keteraturan waktandahelakukan pekerjaan,
bahkan tidak jarang penghasilan yang diperoleh gekierjaan tersebut tidak
mencukupi kebutuhan keluarga. Sehubungan dengaretssdbut, Sanggalang
menyatakan: “keadaan ekonomi keluarga dapat jugapmegaruhi hasil belajar
anak, keaadaan ekonomi yang serba kurang ataunrdsiiat menjadikan anak
mengalami kesukaran tertentu dalam belajarnya. IMigaanak pulang dari
sekolah harus membantu orang tuanya mencari nafkhingga waktu untuk
belajar sedikit sekali atau tidak dapat belajapkarterlalu lelati®

Dengan demikian jelaslah bahwa, bila anak harusrgeknembantu orang
tuanya mencari nafkah, sehingga memungkinkan aeedeliut tidak disiplin
dalam belajar, dengan demikian maka anak tersatlak takan mempunyai
prestasi belajar yang baik didalam pendidikannya.

2. Pekerjaan yang Berpenghasilan Tinggi dan Rendah

Penghasilan merupakan gaji atau upah berupa atmg hal lain yang
berharga yang di peroleh setelah berhasil melakykekerjaan. Maka yang
dimaksud penghasilan tinggi adalah gaji atau upaigydihasilkan berupa uang
yang berjumlah besar + 2.500.000,- perbulan, debai penghasilan rendah

berupa uang yang berjumlah kecil + 700.000,- parfdNamun timbullah

%y. Marson SanggalangFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Studi
didalam Bimbingan Belajar Di Sma Dan Perguruan GihgJakarta: Rajawali, 1985), hal. 5.
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problema tentang bagaimanakah yang dimaksud debggrenghasilan tinggi
sebenarnya, apakah pekerjaan pegawai negeri tédemaslkerjaan yang
berpenghasilan tinggi karena mereka sendiri mekgathahwa penghasilan yang
mereka peroleh hanya Cuma sekedar dapat menculelpituhannya dengan
keluarga atau bahkan sebaliknya. Maka untuk dapajawab problema tersebut
dapat dilihat dari realita pandangan masyarakait téimang hal tersebut, pada
umumnya anggapan masyarakat tentang orang yangrggrasilan tinggi adalah
mereka yang bekerja pada instansi pemerintah sehaga yang telah dipaparkan
di atas, sedangkan penghasilan rendah biasany&angaeag tidak bekerja pada
instansi pemerintah. Namun perlu ditekankan bahelanb tentu mereka yang
tidak bekerja pada instansi pemerintah disebut gebarang-orang yang
berpenghasilan rendah, sebaliknya banyak dari gatarmereka mempunyai
penghasilan yang relatif lebih tinggi dari padangr@rang yang bekerja pada
instansi pemerintah contohnya seperti pengusahaesukpedagang sukses,
karyawan-karyawan swasta dan lain sebagainya. @&bna itu tidak bisa
dikatakan juga kalau orang yang bekerja pada sisp@merintah memiliki
penghasilan lebih tinggi daripada yang tidak bekpgda instansi pemerintah.
Namun dalam karya ilmiah ini penulis menekankahvwa mereka yang
bekerja sebagai pegai negeri memiliki penghasilaggt lantaran perbandingan-
perbandingan yang tampak dikalangan masyarak&tngmpekerjaan khususnya
di wilayah kita (Aceh). Masyarakat menganggap pegavegeri adalah pekerja
yang paling sukses lantaran sedikit tersedianyanigan pekerjaan lain. Jadi

masyarakat lebih memilih mengadu nasib untuk beguaenjadi pegawai negeri
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agar memiliki penghasilan tetap dan gaji yang ifeletggi dari pada pekerjaan

lain (bukan pegawai negeri) yang penghasilannydateratau tidak tetap, dalam
artian kadang mendapatkan penghasilan yang tirggikddang rendah. Dengan
alasan masyarakat yang sedemikian rupa maka jelaskap atau tidak cukupnya
gaji yang diperoleh pegawai negeri, mereka tetapgtiap sebagai orang yang
berpenghasilan tinggi.

Dengan demikian jelaslah bahwa,setiap orang Ymkgria pada instansi
pemerintah adalah termasuk kedalam golongan orang lyerpenghasilan tinggi,
dan mereka yang tidak terkait pekerjaan dengaransstpemerintah termasuk
kedalam golongan berpenghasilan tinggi dan rendesuas dengan mata
pencaharian masing-masing.

C. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk memahami pengertian belajar, perlu diketgimngertian prestasi
dan belajar. Menurut Anton M. Muliono, “Prestasirdi@ hasil yang di capai
(dilakukan, dikerjakan)*® Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian (ilm
dan sebagainya) dengan jalan menghafal (melatilalir sebagainy&f. Dengan
demikian prestasi belajar adalah perwujudan dasil Hzelajar seorang anak.
Belajar akan lebih berprestasi apabila anak mengum@mampuan untuk belajar
secara efesien. Efesien dalam belajar adalah peaigertian atau konsepsi yang

menggambarkan perbandingan yang terbaik antara ssaha dengan hasiln¥/a.

9 M. MulionoAnton, Kamus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai Pustaka Edisi I,
1990), hal. 700.

“Depdikbud Kamus Besar Indonesi@Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 768.

ZISoetomopasar Interaksi Belajar(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 37.
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Apabila diterapkan dalam bidang belajar, makasiefesi belajar yaitu
perbandingan terbaik dalam suatu usaha belajaradengsil yang akan dicapai.
Sebagaimana Rosestiah N.K mengatakan bahwa: “deragarbelajar yang tepat
akan efektif pula cara belajar siswa itu”. Berdkaarpendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa apabila siswa dapat belajar debhgi& maka akan baik pula
hasil yang diperolehny& Namun demikian dalam belajar juga mempunyai
berbagai faktor untuk meningkatkan prestasi bel&jat ini disebabkan kegiatan
belajar yang bersifat kompleks, suatu proses yaagpengaruhi atau ditentukan
oleh banyak faktor dan meliputi berbagai aspeks pang bersumber dari dalam
diri siswa maupun yang bersumber dari luar siswasindiri. Belajar akan
berhasil dengan baik apabila faktor-faktor luaratapendukungnya seperti yang
ditemukan oleh jumhur bahwa “berhasilnya sesuatdbysg#an banyak di
pengaruhi oleh berbagai faktor seperti kematandarmgkungan keluarga,
lingkungan sekolah, metode belajar, alat-alat bBelajlan materi-materi yang
dipelajari, semua itu harus diperhatikan”.

Berdasarkan pendapat diatas untuk meningkatkestgsi belajar harus
diperhatikan beberapa faktor. Adapun faktor-faktang mempengaruhi prestasi
belajar banyak jenisnya, tetapi secara garis kaeaat digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor eksté&aktor intern adalah faktor
yang ada pada diri individu yang sedang belajataisgan faktor ekstern adalah

faktor yang ada di luar individu.

N K RoestiahMasalah-Masalah llmu KeguruaiiJakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 47.
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1. Faktor Intern

Prestasi siswa tidaklah semata-mata berdasarkestapi sebelumnya,
tetapi ada faktor-faktor lain yang mempengaruhirsgah satunya adalah faktor
intern. Faktor intern merupakan faktor yang terdajzam diri pribadi manusia
itu sendiri, dimana faktor itu menyebabkan day#&mEeseorang dalam menerima
dan mengolah pengaruh dari luar. Yang termasukdéd&tor intern adalah :

a. Bakat

Bakat merupakan suatu potensi yang dibawa sehk. | Seseorang
dilahirkan dalam keaadaan suci, pendidikan dan ipigaim orang tualah yang
menentukan masa depannya. Proses belajar harssialssn dengan bakat dan
minat anak. Soemadi Soeryabrata mengatakan: “bakatipakan faktor yang
sangat besar pengaruhnya terhadap proses danbbk&gdr seseorang. Hampir
tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar Ipadag yang sesuai denga
bakat seseorang akan ada kemungkina berHasil”".

Dari pemahaman diatas dapat dipahami bahwa aaak ynemasuki
sekolah sesuai dengan bakatnya, akan lebih bediasihdingkan dengan anak
yang memasuki sekolah yang tidak sesuai denganryake&Sehubungan dengan
ini, Conny Setiawan Juga mengungkapkan bahwa:

Bakat adalah intelektual dan keterbukaan setiapgomemang dilahirkan
dengan berbagai bakat yang berbeda. Bakat adatahnkpuan yang merupakan
sesuatu yang “intern” dalam diri seseorang yan@wlé sejak lahir dan terkait

dengan struktur otak secara genetis struktur otakamg sudah terbentuk sejak
lahir, akan tetapi fungsi otak sangat ditentukaeholcaranya lingkungan

% Soemadi Soeryabratafrategi Belajar Mengajar(Bandung : Pustaka Setia, 1997), hal.
108.
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berinteraksi dengan anak manusia itu. Biasanya kgman dikaitkan dengan
intelegensi sebagai hasil perkembangan semua fotajsimanusia?

Dari pemahaman diatas juga dapat dipahami balmbulinya bakat
seseorang dipengaruhi oleh interaksi seseorang adengerkembangan
lingkungan, dan kemampuan ini yang disebut dengamaknpuan intelegensi.

b. Minat

Minat merupakan keinginan atau kesadaran sesgamtuk melakukan
sesuatu kegiatan. Banyak faktor yang mempengariutatrseseorang, sehingga
minat seseorang berbeda-beda antara satu indMidat yang dimiliki seseorang
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar, &dmién bahan pelajaran yang
tida sesuai dengan minatnya, anak didik tidak ddedajar dengan dengan sebaik-
baiknya.

Minat dapat juga menentukan prestasi seseoraargn& dengan adanya
minat dapat dilakukan tanpa adanya paksaan bajydir Agoes Soedjanto,
mengemukakan: “minat adalah suatu pemersatu panhgting tidak disengaja
dan terlahir dengan penuh kemauan serta tergantiag bakat dang
lingkungan”?®

Selanjutnya mengenai minat ini, Wayan Nurkancajeteskan bahwa
minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak akanupaan faktor pendorong
bagi anak dalam melaksanakkan usahanya. Anak-adak perlu mendapat

dorongan dari luar, apabila pekerjaan yang dilakukeukup menarik

4 Conny SetiawarRerspektif Pendidikan Anak Berbak@takarta: Gramedia, 1997), hal.
37.
% Agoes Soedjantdgimbingan Ke Arah Yang Posijtiflakarta: Gramedia, 1984), hal. 42.
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minatnya®®Lebih lanjut soeryabrata berpendapat: “kalau seseptidak berminat
untuk mempelajari sesuatu, tidak dapat diharapledmvh ia akan berhasil dalam
mempelajari hal tersebut, sebaliknya kalau sesgarsampelajari sesuatu dengan
penuh minat, maka dapat diharapkan hasilnya akih leaik”?’ Maka oleh
karena itu minat sangat mempengaruhi keinginanosa&sg untuk bisa berhasil
meraih sesuatu yang dikerjakannya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkBwadaninat merupakan
salah satu potensi yang ada pada seseorang yaagndepdorong orang tersebut
untuk melakukan sesuatu kegiatan tanpa ada paldaaruar. Seorang anak
dapat menguasai pelajaran apabila cukup pada keimgnereka untuk belajar,
minat yang kurang mengakibatkan berkurangnya keargi sekaligus
meninggalkan hasil yang kurang memuaskan.

c. Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan seseorang untlikukan sesuatu
yang pada dasarnya dirangsang oleh adanya berbzsgzam kebutuhan dan
keinginan yang dikehendaki atau yang tidak dipentvhi Ngalim Purwanto
Mengutip pendapat John P. Campbell, yang mengenmankdlahwa motivasi
mencakup didalamnya arah atau tujuan tingkah l&akuatan respon, dan
kegigihan tingkah laku. Disamping itu, istilah ituppmencakup sejumlah konsep

seperti dorongan dfive), kebutuhan rfeed, ransangan irfcentivg, ganjaran

“Wayan NurkancaEvaluasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 215.

" SperyabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Press, 1993), hal. 10.
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(reward), penguatan réinforcemen)t ketetapan tujuangfal setting, harapan
(expectacy, dan sebagainyA.

Dalam proses pendidikan haruslah diperhatikan ygrag mendorong
siswa agar dapat belajar dengan baik atau padamraponyai motif untuk
berfikir dan memusatkan perhatian. Dalam hal imi®aan menjelaskan bahwa:

Motivasi dalam belajar mempunyai fungsi untuk :
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai gemagg atau motor
yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merapainotor penggerak
dari setiap kegiatan yang dilakukan, menentukah gerbuatan, yakni
kearah tujuan yang hendak dicapai, menyeleksi péaby menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yser@si, guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yidag bermanfaat
bagi tujuan tersebdt.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan bahanpa adanya
motivasi yang kuat maka aktifitas belajar tidakrakarfungsi dengan baik. Tanpa
adanya arah dan tujuan yang jelas, maka seseoi®mg akan menjadi kurang
berminat untuk mempelajari suatu bahan pelajarartidak mengetahui apa yang
harus dilakukan dalam belajarnya, sehingga merjadia terhadap perbuatan
belajarnya itu.

d. Intelegensi

Intelegensi sangat berperan dalam proses peratsiaj siswa yang

mempunyai intelegensi tinggi besar kemungkinan akaaju dalam belajar

sehingga dengan mudah dapat mencapai prestasitipggg tidak sama dengan

siswa yang kecerdasannya lebih rendah meskipurautkdam belajarnya sama.

% M. Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 72.

%A. M. Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1986), hal. 84.
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Sehubungan dengan intelegensi sebagai salahfaddtr internal yang
mempengaruhi proses belajar, Allah Swt berfirmaardasurat Az-Zummar ayat

39:

w B

P
’1 < e }/9’4// 2 PR PPN /'/ }/9:
Joesanl el Jor et 60 Gl Jeroc 35 T salas

Artinya: katakanlah, “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengagadaanmu,
sesunggunya Aku akan bekerja (pula), maka kelak ukakan
mengetahui”. (Q.S Az-Zummar: 39)

Ayat diatas dapat dipahami bahwa perintah untugjbeltentu saja harus
dilaksanakan melalui proses kognitif. Dalam hal islam memerintahkan
umatnya untuk belajar yang pada gilirannya sesgodapat mengerti apa yang
diperbuat.

Dewa Ketuk Sukardi menyebutkan “bilamana inteligessseorang
memang rendah, bagaimanapun usaha yang ditempam dadgiatan belajar
kalau tidak ada bantuan dan pertolongan dari péndieita orang tua niscaya
usaha jerih payahnya dalam belajar tidak akan b#tHa

Prestasi seseorang ditentukan oleh tingkat kecandatsu intelegensinya

yang banyak ditentukan oleh bakat pembawaan omsglut. Intelegensi dengan

prestasi anak didik mempunyai hubungan yang eratelégensi yang tinggi

% Dewa Ketuk Sukardivlengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekdlikarta:
Gramedia, 1985), hal. 19.
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dapat menyebabkan prestasi yang tinggi pula, daalikeya jika intelegensinya
rendah dapat menurunkan prestasi belajarfiya”.

Intelegensi memengang peran penting dalam menenfulastasi belajar
siswa. Seorang siswa yang memiliki intelegensi dingkan lebih berhasil
dibandingkan dengan siswa yang intelegensi ren8atiap anak mempunyai
intelegensi yang berbeda-beda yang dipengaruhilwmighungannya. Intelegensi
ini jJuga sangat mempengaruhi tingkat prestasi yhogpai oleh siswa.

e. Fisiologis

Muhibudinsyah mengemukakan bahwa fisiologis ad&ahdisi umum
jasmani dan tegangan otak yang menandai tingkaitgeebn organ tubuh dan
sendinya. Kondisi ini dapat mempengaruhi semangatidtensitas anak dalam
mengikuti pelajaran, apabila kondisi anak tidaklmaaka pelajaran yang diterima
akan sulit ditangkap atau sebaliknya bila keadazselkatannya baik maka apa
yang dipelajari cepat membekas diingataniig@hubungan dengan itu
sanggalang mengemukakan: “keadaan tubuh yang sebatpakan kondisi yang
memungkinkan seseorang untuk dapat belajar se&#fa $eorang siswa yang
sering sakit biasanya mengalami kesulitan dalarajdrelKarena biasanya cepat
lelah, tidak bisa berkonsentrasi, merasa malaselaagainya®

Apabila seorang anak yang sedang sakit seperk, fnbuk, sakit gigi dan

sejenisnya, itu biasanya diabaikan karena dipandiaad cukup serius untuk

31 Dewa Ketuk SukardiMengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekdlekarta:
Gramedia, 1985), hal. 13.

%2 Muhibbudinsyah,Psikologi, (Suatu Pendekatan BaruBandung: Remaja Rosda
Karya, 1997), hal. 132.

%3y. Marso Sanggalangraktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Stidbalam
Bimbingan Belajar di SMA dan Penguruan Tingdekarta: Rajawali, 1985), hal. 3.
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mendapatkan perhatian dan pengobatan. Akan tetapyakaannya penyakit-
penyakit itu sangat mengganggu aktifitas belajasalping itu hal yang tidak
kalah pentingnya yaitu kondisi panca indera yangupekan pintu masuknya
suatu pengaruh dalam individu yang akan diolah atatuk diterima, panca
indera yang paling penting dalam belajar berupaandain telinga. Normalnya
kondisi panca indera merupakan syarat mutlak unteknperoleh pengetahuan
secara jelas dan tepat bahwa baiknya fungsi pawlesa merupakan syarat untuk
berlansungnya belajar dengan baik. Dari uraiaradidapat diambil kesimpulan
bahwa kesehatan jasmani seseorang turut menenfydekah belajarnya akan
lancar atau tidak.
f. Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensitéfie&rupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yandf reletp terhadap objek
orang, benda dan sebagainya, baik secara positipumanegatif.

g. Cara belajar

Cara belajar seorang siswa juga tidak kalah pgnyia dalam menentukan
apakah ia berhasil atau tidak dalam pelajaranngmadtmpuan belajar tidak hanya
dilakukan oleh kecerdasan yang dimiliki, akan tetamgantung pada cara belajar
yang dilakukan. Belajar yang baik harus disertaigd® disiplin yang tinggi,
rencana yang terprogram dan kemauan yang tinggiadap bidang yang
ditekuninya. Setiap orang mempunyai gaya dan carsendiri untuk belajar.
Dikarenaka tiap orang itu mempunyai minat yang eeéah maka cara belajarnya

pun berbeda.
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2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang terdajzat luar individu yang
sangat mempengaruhi prestasi belajar seseorangaméntersebut ada yang
berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan seékolalan lingkungan
masyarakat.

a. Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama akan mempepaetidikan bagi
seorang anak sebelum ia mengenal sekolah dan rakayaPeran orang tua
sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan gearak. Dimana orang tua
merupakan orang pertama yang harus bertanggung jawtk membimbing,
mengarahkan perkembangan dan pendidikan anak dasai depannya.

Suatu keluarga yang baik akan memberikan rasanatesmtram dan
harmonis kepada anak. Hal ini sangat berpengargh frastasi belajar anak,
dimana rasa aman, perhatian dan pengertian orangkan mendorong anak agar
lebih aktif belajar.

Mengigat lingkungan keluarga adalah tempat pekaid pertama yang
dikenal oleh anak, maka orang tua yang dapat mekalbependidikan kepada
anak didalam segala aspek kehidupan, baik asp&M,gosndidikan, akhlak, dan

sebagainya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 8akm suraf\r-Ruumayat 30
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Artinya *maka hadaplah wajahmu dengan lurus kepada agantahAltetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusienarut fitrah itu,
tidak ada perubahan pada fitra Allah, (itulah) agarpang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya”. (QS. AraRB0)

Berdasarkan ayat diatas bahwa anak adalah amuggng diberikan Allah
kepada orang tua dengan fitrahnya, dimana oranghtyang bertanggung jawab
untuk mendidik dan membimbing anak dari dalam kagdn sampai dewasa.

Orang tua sangat berperan aktif untuk meningkatkases perkembangan dan

prestasi belajar anak dalam keluarga. Timbulnyaakalan remaja pada saat

seksrang banyak yang diakibatkan oleh orang tuaemgdiri yang tidak mengerti
jiwa dan perasaan anak. Hal tersebut sesuai deymam di kemukakan oleh

Surachmad bahwa situasi keluarga tenang, damaibigenatau keluarga yang

sering cekcok, bersikap keras, ini semua akan nmeawaikap anak, jumlah orang

tinggal didalam keluarga tersebut seperti nenekyjgmadan bibi, ini juga turut
mempengaruhi perkembangan anak, pengaruh baik gaggaruh buruk dapat
dipelajari anak dalam keluarda.

Bedasarkan penjelasan diatas hendaknya oranglapat menciptakan

suasana keluarga yang amat harmonis, sehinggadapak belajar dengan tenang

%*Surachmad Winartd?engantar Penelitian limiah Dasar, Metode dan Tlekn
(Bandung:Tarsito, 1982),hal. 31.
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dan mencapai hasil yang baik. Disamping itu, diglakebuah keluarga prestasi
belajar anak juga akan dipengaruhi oleh beberdparfiin yaitu:
1. Kasih Sayang
Kasih sayang merupakan barometer kebahagian rtangga, tanpa kasih
sayang dari orang tua mengakibatkan anak menjadalediri dan merasa tidak
dibutuhkan oleh orang tua, sikap seperti itu meérapanasalah dalam pendidikan
anak dilingkungan keluarga. Berbagai penelitian un@grkkan bahwa
pertumbuhan anak tidak bergantung pada gizi meairMasih sayang orang tua
yang dapat membangkitkan kebahagiaan hidup hingggaka dewasa. Orang tua
dituntut untuk memiliki sifat cinta dan kasih sagaagar dapat membina rumah
tangga yang tenteram dan aman.
2. Komunikasi yang efektif
Terbangunnya komunikasi yang baik antara orang tlan anak,
merupakan langkah yang baik bagi pendidikan anaikubelajar terbuka pada
orang tua. Tanpa terjalin komunikasi maka orangswli# mengetahui kendala
anak dalam masalah pendidikan. Dalam hal ini diema kepada orang tua agar
meningkatkan komunikasi yang antara anggota kedyguga komunikasi suami
istri sehingga mampu menjaga keharmonisan dalarahlriengga.
3. Kedisiplinan
Disiplin membawa pengaruh besar terhadap prelsédajar anak, dimana
ia akan hidup diatas peraturan yang telah ditetap#tangan disiplin anak akan
selalu menghargai sebuah waktu, hidup ia lebihtuerdalam pendidikan dan

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka arakpeerlu mengaktifkan diri
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dengan nilai-nilai moral untuk memiliki dan mengeangkan dasar-dasar disiplin
diri. Dengan demikian upaya tersebut menunjukkardupadanya posisi dan
tanggung jawab orang tua, karena orang tua berkemameletakkan dasar-dasar
disiplin diri pada anak.

Dari berbagai uraian diatas dapat dismpulkan lakeluarga merupakan
lembaga terpenting dalam memberikan tuntunan damobecontoh semenjak
masa kanak-kanak sampai dewasa, keluarga juga akanmigumber pengetahuan
dan keterampilan yang diwariskan pada anak-anaki§eadaan ekonomi
keluarga juga sangat mempengaruhi hasil belajaasikarena masalah ekonomi
merupakan sumber kekuatan dalam belajar. Dalamjabeldengan adanya
fasilitas-fasilitas yang memadai maka siswa akgatbelajar dengan baik.

Sehubungan dengan keadaan ekonomi keluarga uérskditas, John
Vaizey mengatakan: “anak-anak yang berasal datiakgh yang orang tuanya
mempunyai mata pencarian berdasarkan keahlian pegawai kantor lebih
berhasil daripada mereka yang orang tuanya begebagai pekerja-pekerja kasar
(buruh)”®®* Orang tua yang mata pencahariannya bedasarkanlidegblas
mempunyai gaji yang lebih tinggi. Dengan gaji ydinggi segala keperluan yang
dibutuhkan anak demi kelancaran proses belajar aj@ngdapat dipenuhi.
Sebaliknya orang tua yang bekerja kasar (buruhjykumemenuhi kebutuhan
rumah tangganya saja belum mencukupi apalagi unteknenuhi keperluan
sekolah anaknya. Seorang anak tidak giat belajar Kgperluan belajar tidak

terpenuhi, disamping itu mereka ikut membantu oraranya untuk memenuhi

%John VaizeyPendidikan di Dunia Modetr(Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal. 109.
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kebutuhan rumah tangga, dengan demikian waktu ubgljra sedikit sekali
sehingga dapat berpengaruh kepada prestasi bgtjarn

Jadi jelaslah bahwa anak-anak yang berasal tirsssosial ekonomi
keluarga yang tinggi akan mendapatkan prestasijdoel@ang lebih baik jika
dibandingkan dengan prestasi belajar anak-anak ysatyus soial ekonomi
keluarganya rendah.

b. Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan yang khusus bagivasisuntuk
mendapatkan pendidikan secara formalyang merupakatanjutan dari
pendidikan dalam keluarga. Peranan sekolah dalamapaian prestasi belajar
siswa adalah sebagai tempat untuk mendidik dan emebgngkan segala potensin
yang dimiliki oleh siswa dengan memberikan iimugetahuan dan keterampilan.
Memberikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampkepada anak untuk
kehidupan nantiny

Lingkungan sekolah yang paling berperan pentidgladn guru, karena
merekalah yang akan mengalirkan ilmu pengetahuankdeerampilan terhadap
siswa. Sehingga keberhasilan siswa dalam meragtgsididak luput dari peranan
seorang guru. Para guru yang selalu menunjukkanetadan yang baik dan rajin
khususnya dalam hal belajar. Hal ini dapat mergjagta dorong yang positif bagi

kegiatan siswd’

%Amir dan IndrakusumaPRengantar lImu Pendidikar{Surabay: Usaha Nasional, 1993),
hal. 83.

3" MuhibbinSyah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 137.
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Bedasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkdmwaaperan guru
sangatlah penting dalam lingkungan sekolah gunangkatkan prestasi belajar
siswa. Jika dilihat dari tugasnya mendidik bukantell yang mudah, sebab
dismping memberikan ilmu pengetahuan juga memberdantoh teladan yang
baik kepada anak didik serta merangsang peseriia widuk memecahkan dan
mengatasi persoalan yang dialami oleh anak didébefhasilan belajar siswa
sangat ditentukan oleh guru, kepala sekolah, |gga#tung sekolah, fasilitas
belajar, teman-teman juga dapat mempengaruhi tingkderhasilan belajar
siswa.

c. Masyarakat

Pendidikan seorang anak bukan hanya tanggungbjasekolah dan
keluarga, tetapi juga tanggung jawab masyarakahgKungan masyarakat
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaadtasi belajar anak baik
buruknya seorang anak sangat dipengaruhi oleh umgn masyarakat dimana
dia tinggal.

Lingkungan masyarakat yang sudah maju sangat eegapuhi proses
berfikir anak, dimana anak dapat berfikir lebih majSebaliknya, apabila
lingkungan masyarakat yang masih tertinggal, makepatd menyebabkan
lambatnya cara berfikir anak.

Dari sekian banyak faktor lingkungan masyarakaangy dapat
mempengaruhi prestasi belajar anak, diantarnya ysaligpg dominan adalah:
pergaulan, media massa, kegiatan dalam masyardhkat, corak kehidupan,

sehubungan hal tersebut Rahayu mengatakan bahwa:
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Ada empat (4) faktor yang dapat mempengaruhi ataogimambat proses
belajar anak, yaitu :

Mass media, misalnya bioskop, radio, majalah, bukamik, dan
sebagainya. Teman bergaul yang tidak baik jugatdaembawa akibat
anak itu menjadi tidak baik pula. Aktivitas didalamasyarakat, terlalu
banyak tugas dalam organisasi, dapat menggangdu dalam belajar.
Corak kehidupan tetangga, misalnya lingkungan tgfansuka berjudi,
mencari kebiasaan jelek lainn¥.

Maka perlu mengusahakan lingkungan baik agartdapaberi pengaruh
yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapajdretiengan sebaik-baiknya.
Dalam hal ini orang tua harus selalu mengawasingdamilihkan lingkungan yang
baik dan wajib menegur apabila anak berada dalagkungan masyarakat yang
tidak baik agar tidak salah memilih teman.

Seorang anak dalam kehidupan sehari-hari setusbha menyesuaikan
diri dengan kebiasaan-kebiasaan masyarakat dinaatiaggal, jika anak tinggal
dimasyarakat yang teratur dan rajin belajar, malak alapat terpengaruh dengan
sendirinya, sehingga anak tidak malas dalam bel3dgali dapat dikatakan bahwa
lingkungan masyarakat sangat berperan dalam peoksent watak dan
kepribadian seorang anak.

D. Tanggung Jawab dan Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

Istilah tanggung jawab menjadi istilah yang memniyag kesatuan makna

yaitu: keadaan wajib menanggung segala sesuaturtgal anenerima

pembebanannyaTanggung jawab merupakan suatu ppeEésiatan dimana

seseorang menanggung segala sesuatu atau menebara yang harus dipikul.

% Siti, Rahayu,Psikologi Perkembangan dalam Berbagai Bahagianr(¥ogyakarta:
Reka Press, 1985), hal. 67.
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Sifat tanggung jawab biasanya dikaitkan dengan stuggtentu. Misalnya
tanggung jawab pekerjaan atau tanggung jawab Ibiayg dan pendidikan anak.

Tanggung jawab dikatogarikan menjadi dua aspék yspek moril dan
aspek material. Dalam aspek moril menyangkut tanggawab dalam hal-hal
yang bersifat immaterial seperti tanggung jawabhadap pendidikan dan
pembinaan sifat anak. Sedangkan tanggung jawaimdedpek material berkaitan
dengan kewajiban fisik, seperti menanggung biaya #abutuhan hidup.
Lingkungan yang ada disekitar anak selalu mempehgaserta bertanggung
jawab terhadap pendidikan mereka, sehingga Ki HBjawantara membagi
lingkungan pendidikan kedalam tiga bagian vyaituingkungan Kkeluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat”.

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tadaelm bermacam-
macam bentuk secara garis besar, tanggung jawal twra terhadap anak adalah
bergembira menyambut kelahiran anak, memberi nanmangy baik,
memperlakukan dengan lembut dan kasih sayang mekana rasa cinta,
memberikan pendidikan, berlaku adil, memperkenalkanabat pada anak,
mendidik, bertetangga dan bermasyardkat.

Dengan demikian orang tua berkewajiban mensearsémua perintah
Allah Swt dan larangannya yang telah digariskarelepanak untukterwujudnya
kehidupan yang mulia dan terhindar dari hal-halgyamenjerumuskan mereka.
Orang tua juga berkewajiban memberi pendidikan #epnak, terutama dalam

hal yang menyangkut dengan kaidah akhlak dan ibk€phda Allah Swt. Orang

% Syaiful Bahri DjamariahPola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 28-29.
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tua juga harus menganjurkan anaknya untuk melakaanghalat sejak usia dini,
membaca al-Qur'an serta melarang anak dari penbuaag melanggar norma-
norma agama orang tua juga harus menjadi panutginabak-anaknya, karena
keteladanan adalah masalah yang pertama yang ssewfatg dalam persoalan
pendidikan dan bimbingan anak.

Orang tua merupakan pendidik tetap, yang akrdiumgannya dengan
anak. Tanggung jawab orang tua sangat besar, sshagai pembimbing orang
tua juga berperan penting sebagai pendidik utaroiyator fasilitator, penasehat,
pengontrol, serta dapat membentuk kebiasaan-keliaseak dalam belajar.

1. Orang tua sebagai pendidik utama

Orang tua pendidik pertama dalam keluarga, olefterka itu Islam
menganjurkan kepada orang tua agar selalu mengajasksuatu yang baik
kepada anak. Pembentukan budi pekerti yang bailaladajuan utama dalam
pendidikan islam, karena dengan budi pekerti temgerpribadi yang mulia.
Pribadi yang mulia itulah yang ingin dicapai untokendidik anak dalam
keluarga’® Sebagaimana doa seorang anak kepada kedua oramga tyang
berbunyi:

Diaia (200 DR Leaa D5 Gal) 55 (10d 1 2

Artinya : Ya Allah ampunilah aku dan kedua orang tua ku, siyangilah kedua
orang tua ku, sebagaimana mereka mendidik aku diwekil.

Rasa cinta dan kasih sayang yang diberikan Ahah kepada orang tua,

secara psikologi mampu membuat orang tua dalam asehg mendidik anak

“0 Syaipul Bahri DjamarialPola Komunikasi., hal. 30.
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serta memperhatikan segala kebutuhannya. Sejakakedi harus dididik dengan
pendidikan yang berdasarkan kaidah-kaidah syaagjar anak berguna bagi
agama, bangsa dan negara.

Iman Zainal berkata: “ Hak anakmu bahwa, kamws$agadari keberadaan
mereka menjadi bagian dari dirimu, melekat kepad&mlaikan serta keburukan.
Engkau bertanggung jawab memberikan sifat-sifatianuhengenalkan mereka
akan Allah Swt serta mendorong agar mereka menyeilga. Engkau harus
berbuat kepada anakmu sebagaimana para pencararardalunia ini serta
menyesuaikan mereka dengan kehendak Allah Swt mngtngawasan dan
latihan?* Tiang keluarga adalah ibu yang sholeha, bila sepitu baik maka

baiklah keluarga dan anak-anaknya sebagaimanadjeatgikan oleh penyair:
G e Yk Sa caae Tl acl 13 4 e &Y
Artinya: Ibu adalah “ Madrasah, bila engkau mempersiapkangsn baik maka
engkau telah mempersiapkan bangsa yang baik da. kua
Ibu adalah universitas yang mampu meluluskan abakgsa yang
tangguh, kokoh dan shahih pada setiap zaman dgateOleh sebab itu seorang
ibu memiliki peran yang sangat menentukan dan pehggang sangat penting

bagi proses pendidikan dalam keluatga.

“Imam Zainal,Seni Mendidik Islami(Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), hal. 55.
42 As Said Al MagribiBin Al Maghribi,Begini Seharusnya Mendidik Anaflakarta:
Darul Haq, 2009), hal. 10.
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2. Orang Tua Sebagai Motivator

Motivator adalah orang yang memberi motivasi. Magi berasal dari kata
motik, menurut mustagin, matik adalah suatu tujtexhadap individu-individu
untuk aktivitas tertentu dan tujuan tertentu tedgesituasi sekitarny®.

Motivasi adalah “pendorong” suatu usaha yang ddiga untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergeatikya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil damttguantu**

Motivasi juga berarti dorongan yang menggerakikatividu untuk aktif
bertingkah laku, oleh karena itu motivasi dapatudakan untuk mencapai tujuan
pendidikan karena motivasi atau dorongan menjaatiasynutlak untuk belajar.

Dalam hal ini Sudirman juga menjelaskan sebagakit: motivasi dibagi
dua macam vyaitu motivasi intrinsik dan motivasiteksik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi-motivasi yang menjadi aktif yangngsinya tidak perlu
rancangan dari luar, karena dalam individu sudahdmiongan untuk melakukan
sesuatu. Contohnya seperti, seseorang yang sersagrhbtidak perlu adanya
orang yang meminta, tetapi dia sendiri yang ak#fach mencari buku untuk
dipelajarinya. Motivasi ekstrinsik adalah motivasbtivasi yang aktif fungsinya,
karena adanya perancang dari luar. Contohnya gseggséorang belajar pada saat
akan mengikuti ujian dengan harapan mendapat yélag baik, sehingga akan
mendapat pujian dari teman-temannya.

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa wemitiedalah kondisi

psikologi yang mendorong orang untuk melakukan aesudengan adanya

3 Mustagin, dkkPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 72.
44 M. Ghalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 1987), hal. 71.
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dorongan itu seseorang akan lebih giat dalam mktakisegala aktivitasnya,
terutama dalam belajar. Tanpa adanya dorongan elaargjat, prestasi belajar
akan menurun, maka anak akan memperoleh hasilkaagg memuaskan. Hasil
belajar pada umumnya meningkat, jika motivasi untudajar bertambah.
Sudirman AM, juga menyatakan bahwa “anak yang mkinmiotivasi kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatdajd® Dengan demikian
jelas bahwa motivasi pada diri seseorang bisa fikkdnena adanya cita-cita yang
dicapai serta memberi semangat pada seseorangakituétalam belajar.

Dorongan orang tua dalam membantu anak dalamjabekangat
dibutuhkan, bahkan anggota keluarga lainnya jugkelejiban dalam membantu
anak dalam belajar, artinya berilah kesempatan padik untuk melakukan
kegiatan belajar dirumah sepulangnya dari sekokddiakan waktu-waktu
tertentu untuk belajar dan memperhatikan waktuluistirahat anak®

Kepedulian orang tua dalam pendidikan anak tilakya mengasihi,
melindungi dan membesarkan secara fisik dan ek®jomelainkan membawa
dan mengarahkan kearah kedewasaan dan kematangamg @a berperan
sebagai jembatan yang menghubungkan dunia anakawnlekgdewasaan dan
menghubungkan dunia anak dengan nilai-nilai yaraputi dalam masyarakat,
juga berperan sebagai motivator dalam kehidupark amduk mandiri dan
bertanggung jawab.

Terkadang orang tua tidak peduli terhadap pe@rdgtam pendidikan

keluarga, seharusnya orang tua memberikan conta paik, mendidik dan

5 Fachuddin HasballatPsikologi Keluarga dan Islam( Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), hal. 52.
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mendorong anak untuk tumbuh dan berkembang. Adaraea kebiasaan orang
tua yang mungkin tidak kita sadari merusak perkergha belajar anak seperti:
a.Acuh terhadap yang dipelajari anak disekolah.
b.Tidak peduli pada saat anak mengalami kesulitazjdoel
c. Membiarkan anak belajar sendiri,

Tanggung jawab orang tua bukan hanya mencarahatikan tetapi juga
mendidik dan membina anak dalam belajar untuk ngaitkan prestasi belajar.
Apapun kesibukan orang tua, namun harus meluangk&iu untuk mengontrol
segala kegiatan anak diluar rumah, karena anak akenasa senang apabila
segala kegiatannya diluar mendapat perhatian dangotua. Untuk selanjutnya
anak akan mengajak orang tua untuk berkomunikatarig pelajaran sehari-hari
baik disekolah maupun ditempat pengajian, dan akair akan terjadi
pembelajaran secara tidak langsung melalui komsndaa arah.

3. Orang Tua Sebagai Fasilitator

Disamping memberikan pendidikan orang tua berkbara memberi
fasilitas kepada anak sesuai dengan kebutuhanyaniHlimaksudkan agar anak
dapat tumbuh sebagaimana yang diharapkan, sepantiedikan sandang, papan,
pakaian, serta fasilitas lainnya yang dapat mentbarifaat pada perkembangan
anak selanjutny®’

Salah satu kewajiban orang tua terhadap anakfa#a@mampuan mereka

memberi serta memanfaatkan fasilitas pendidikang yemsedia dilingkungan

“8 Heri Jauhari Muchtafigih Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2005), hal. 83.
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keluarga, misalnya bahan bacaan yang mengandungr upendidikan,
khususnyan pendidikan agama sesuai denga usia anak.
4. Orang Tua Sebagai Penasehat
Pendidikan melalui nasehat sangat penting kedutdua dalam
membentuk akhlak yang baik, jiwa yang luhur, kareaaehat dapat membuka
mata anak dalam membentuk kepribadiaannya. Dal&mmih&l-qur'an memberi

petunjuk, diantaranya menceritakan tentang Lugmeamdnik anak yaitu:

&

306 ) asVsag b FuN &AL 2 e

A
Artinya:Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakngavaktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlatamu
mempersekutukan Allah Swt, sesungguhnya mempersaku(Allah

Swt) adalah benar-benar kezhaliman yang besar”.(Q&man: 13).

Ayat diatas adalah metode yang digunakan olehguklan untuk
menasehati anak, dalam menasehati anak kita beraeddengan cara Lugman
bernasehat, agar anak memantapkan tauhid danbgthlat syirik.

Dengan demikian, salah satu metode pembentukiakipberagama anak
dilingkungan keluarga dapat dilakukan dengan perabenasehat, pemberian
nasehat kepada anak dapat mendorong dan sadahakelkat sesuatu, terutama
dalam berprilaku maupun dalam kehidupan sehari-hari

5. Orang Tua Sebagai Pengontrol
Orang tua berkewajiban menanamkan perilaku beragaguna

menyelamatkan anak-anaknya,dari hal-hal yang mierusaral, dan untuk

mengawasi anak agar tidak bergaul dengan orangdepaf membawa pengaruh
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negatif bagi kehidupan anak. Pengawasan orang éliputi semua tingkah laku,
baik jasmani maupun rohani agar sesuai dengamagagyama, antara lain dengan
memberikan pengajaran dan bimbingan langsung kepaale, seperti pengajian,
bacaan dalam shalat, akhlak dan lain-lain.
6. Orang Tua Sebagai Donatur

Kondisi ekonomi orang tua dalam sebuah komurki¢éhsarga juga sangat
mempengaruhi proses pendidikan anak, seorang amakberada dalam keluarga
yang tingkat ekonomi yang rendah, maka tentu péahdya juga akan rendah,
karena sulit untuk mereka melanjutkan pendidikateganjang yang lebih tinggi.

Adapun mengenai ekonomi orang tua yang rendakamMaA Garungan
berpendapat, bahwa rintangan yang dihadapi oramgldu pendapatan ekonomi
yang rendah menyebabkan anaknya memperpendek pladalsya dan bekerja
pada tingkat pekerjaan yang rendah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwadiko ekonomi juga
merupakan suatu faktor yang sangat mempengaruldigpkan anak, dan juga

suatu hambatan yang serius terhadap perkembangdiian anak.

BAB I11
METODEPENELITIAN
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A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara unteenahkan suatu
masalah yang sedang dihadapi. Demikian juga depgaglitian ini diperlukan
metode yang tepat dan akurat untuk memecahkan sunasalah yang ingin
diteliti. Untuk mencapai suatu tujuan yang telatemtukan dan mendapatkan
hasil penelitian yang cukup dengan data-data yabpectif, maka harus
ditentukan pula cara yang harus ditempuh yaitu @engemusatkan perhatian
pada pemecahan masalah yang terjadi dengan menhggujenis penelitiafield
research(penelitian lapangan), yaitu penelitian yang dileku secara langsung
kelapangan penelitian untuk memperoleh data yaoeyldikan.

Dalam ilmu sosial setidaknya kita mengenal dua ekatn yang
mempengaruhi proses penelitian, yaitu penelitiaralitatif dan kuantitatif.
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitianadalah pendekatan
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah suatu peti@h ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam kontek sosial seadmiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang aeend antara peneliti
dengan fenomena yang ditefifPenelitian ini ingin memberikan gambaran atau

melukiskan hasil pengamatan yang didapat dari ggran

B. Lokas dan Subjek Penélitian

1. Lokasi Penelitian

“"Haris HerdiansyahMetodologi penelitian Kualitatif: untuk ilmu-itmsosia) (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), hal. 18.
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Adapun lokasi penelitian ini berada dikabupateniePidaya, tepatnya
disekolah menengah SMP Negeri 4 Trienggadeng, ckrkatan Trienggadeng,
Pidie Jaya. Berdasarkan keberhasilan yang permafh ddileh SMP Negeri 4
Trienggadeng Pidie Jaya merupakan alasan penetitkumengamati lebih jauh
tentang pengaruh ekonomi keluarga terhadap prdsttgar siswa di SMP Negeri
4 Trienggadeng Pidie Jaya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data pemeliyaitu yang
memiliki data mengenai variabel yang diteliti. Salbojpenelitian pada dasarnya
adalah yang akan dijadikan sasaran penelitian. ipaubjek penelitiannya
terbatas dan masih dalam jangkauan sumber dayaa oeghat dilakukan studi
populasi yaitu seluruh subjek secara langsting.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah guru dan siswa.
Mengingat populasi yang sangat banyak, penulik ttdangambil semua sebagai
populasi,melainkan fokus kedalam dua kelasyait@askalll, danVlll, masing-
masing kelas terdiri dari 15 orang siswa saja y@ijagikan sampel, dan jumlah
keseluruhannya 30 orang siswa. Dikarenakan jumlapulpsi melebihi 100
orang. Hal ini sesuai dengan pendapat SuharsinkuAr® yang menyatakan
bahwa “Apabila subjeknya kurang dari 100, maka tdgmbil 10-15 % atau

20-25 % atau lebifi’

“8 Nurul Zuriah,Metode Penelitian Sosial dan Pendidikébakarta: Bumi Aksara, 2006),
hal. 34.

“9Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Reitk (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), Hal. 115.
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian adaphla sekolah, 2 orang

guru dan 30 orang siswa SMP Negeri 4 Trienggaéhedig Jaya.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh genelalam
mengumpulkan data agar pekerjaan yang dilakukaih leludah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap datesnatis sehingga mudah dialog.
Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini addlambaran observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi.
D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, bila dilihat dari segi teknik gempulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan denganrviet® (wawancara),
kuisioner (angket), observasi (pengamatan), danrgem ketiganya’

1. Angket

Peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpdéda.Dengan
metode angket penulis mempersiapkan sejumlah padantertentu, kemudian
disebarkan kepada responden, untuk mendapatkanbgawgang diperlukan
secara langsung.Angket diberikan kepada siswa untrigetahui tingkat prestasi
dan ekonomi orang tua, hal-hal yang berhubungagarah ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa dan kendala- kenagalg dihadapi guru dalam

meningkatkan prestasi belajar.

*’SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 194.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu dari asal kata dokumen, yangyatibarang-barang
tertulis. Atau sesuatu teknik yang dilakukan dencgna mengumpulkan data-data
tertulis. Dokumen yang digunakan penulis untuk ragatcdata yang diperlukan
baik berupa laporan, catatan harian, maupun aesitaig nilai dan dokumen
identitas siswa yang ada pada SMP Negeri 4Trieregga@idie Jaya.
3. Wawancara
Wawancara atau interview, yaitu sebuah proses metebeketerangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawabb#8abertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang divami' Wawancara
yang penulis lakukan dengan cara berdialog bergmreainforman yaitu kepala
sekolah, dan 2 orangguru, yang ada di SMP Negeriefhggadeng Pidie Jaya.
4. Observasi
Observasi yaitumemperhatikan sesuatu dengan pet@art@gsung ke
lokasi penelitian untuk melihat secara langsungabaana pengaruh ekonomi
keluarga terhadap prestasi siwa di SMP Negeri 4plUaririenggadeng Pidie
jaya. Pemusatan perhatian terhadap suatu objeladengnggunakan seluruh alat
indera yaitu meliputi penglihatan, penciuman, pegdean, peraba, dan

pengecap.

E. Teknik Analisis Data

*IBurhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitati{Jakarta: Kencana, 2005), hal. 126.
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Analisis data adalah proses mengatur urutan dataganganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraianr.tf8ebelum melakukan
analisa data, maka penulis melakukan pengolahaa satara keseluruhan,
dengan cara mengklasifikasikan data-data yang didap sesuai dengan
katagori-katagori tertentu, berdasarkan dari hasgihelitian yang didapatkan
sesuai dengan rumusan masalah, kemudian langkainjuidala penulis
melakukan analisa data deskriptif berdasarkan ttsil perolehan data sebelum
dan setelah data-data terkumpul maka disusun dalaatu pembahasan, juga
dimasukkan ke dalam kategori-kategori tertentu,gf¢en akan mendapatkan
jawaban dari rumusan masalah tersebut.

Adapun proses analisa data dilakukan dengan merfenty@berapa
langkah yang sebagai berikut:

1. Data Observasi

Mencatat apa yang peneliti dapatkan dilapangan,mukiean
mengumpulkan dan mengklasifikasikan data dari ef@tdicatat di lapangan,
kemudian menganalisis kembali data tersebut selragan klasifikasinya serta
memaparkan laporan tersebut dalam laporan pemelitia

2. Data Wawancara

Mencacat hasil laporan dengan responden dan infornaan
mengumpulkan hasil wawancara dari semua resporaenntorman. Kemudian
penulis melakukan analisis kembali data tersebstiadedengan klasifikasinya

serta memaparkan laporan tersebut dalam laporatifem

*Meleong Lexy Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 103.
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3. Data Dokumentasi
Pada tahapan ini penulis mencacat apa yang adapdingan dan
mengumpulkan data yang sudah diberikan, mengam&ksnbali data yang sudah
didapatkan serta memaparkan laporan tersebut dal@onan penelitian. Setelah
semua data dikumpulkan dan dianalisis sesuai dekigaifikasi dalam masalah
penelitian.
4. Data Angket
Data yang diperoleh dari angket yang telah diistholresponden,

selanjutnya dianalisis secara kuantitatif denganggenakan rumus persentase:
P =Zx%100%
N

Dengan:

P= persentase

F= jumlah jawaban responden
N= skor tertinggi®

Kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil dari gate diperoleh.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

*3 SudjanaMetodelogi Statistik(Bandung: Tarsito, 2002), hal. 50.
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A.Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Profil SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya
SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya adalah meamps#lah satu unit

organisasi pendidikan formal yang berdiri sejalutaB009. Sebelumnya SMP ini
merupakan pemekaran dari SMP 1 Trienggadeng, kaeelaiu banyak siswanya
di SMP 1 Trienggadeng dan terjadilah pemekaran awledua SMP, SMP Negeri
1 dan SMP Negeri 4. SMP Negeri 4 Trienggadeng paira yang beralamat di
desa Tampui kecamatan Trienggadeng kabupaten Rigée Sekolah ini berjarak
10 KM dari kecamatan Trienggadeng Pidie JayapAde&SMPN 4 Trienggadeng
mempunyai batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan gampong desa Talaman

b. Sebelah Barat berbatasan dengan gampong PantaBeras

c. Sebelah Utara berbatasan dengan gampong Pante Raya

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan gampong Mesdjigtiu

Dan pada tahun 2009 murid yang tempat tinggalnyaledia Tampui

mereka dipindahkan kesekolah SMP yang berada dpuag mereka, karena
pada saat itu belum berkembang SMP tersebut. Rdudm tajaran baru 2010
sekolah SMP ini mulai membaik dikarenakan siswaammlasuk kesekolah SMP
ini dan siswa yang mendaftar pun lumayan ramaiggtnsaat ini SMPN 4 mulai
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai deéagman zaman dan
dinamika masyarakat. Sampai tahun 2017 sekolabhtetrsnasih berperan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam perkembarsgdanjutnya SMP Negeri
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4 Trienggadeng juga dapat memberikan suatu gamis@@ara umum, apa yang
menjadi sasaran yang akan dicapai oleh suatu |leansadidikart?
2. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya
a. Visi
“Maju Dalam Ilimu dan Amal Serta Sukses Dalam Pehkdid Yang
Berlandaskan Iman dan Taqwa”’
“Terwujudnya siswa yang beriman, berbudi pekeitiuly berprestasi, dan
berjiwa mandiri.”
b. Misi
1. Meningkatkan Etos Kerja, Kesadaran dan MotiBsdajar Siswa
2. Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa
3. Membentuk Peserta Didik Yang Berakhlaq dan sdirBekerti Yang
Luhur
4. Meningkatkan Prestasi Ekstrakulikuler
5. Menumbuhkan Minat Baca
6. Meningkatkan Profesionalitas Guru
7. Menerapkan Tata Tertip dan Sikap Yang Berradsiam Bagi
Seluruh Siswa Sekolah
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 4 Trienggadiéiegl&ya.
Kelancaran proses belajar mengajar pada suatu tamipendidikan
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadapaTadanya sarana dan

prasarana yang memadai, maka proses belajar meaggajaterhambat dan tidak

** Sumber data: Dokumentasi SMPN 4 Trienggadeng Bajia, Tanggal 7 April 2017.
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akan berjalan optimal sebagaimana yang diharapKeberadaan sarana dan
prasarana selain mempelancar proses belajar jugst deeningkatkan motivasi
belajar siswa, berdasarkan hasil observasi pedu8$/PN 4 trienggadeng sarana
dan prasarana belajar yang tersedia disekolah nkaséng maksimai> Oleh
karena itu, pengadaan sarana dan prasarana pemgpg@iu diperhatikan sebagai
suatu upaya meningkatkan suatu kualitas pengajg@he suatu lembaga
pendidikan.

Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasaranaagingi SMPN 4
Trienggadeng Pidie Jaya, dapat dilihat pada tadrefkun:
Tabel 4.1 Sarana dan prasarana SMPN 4 Triengg&ldiegJaya.

No Sarana/ Prasarana Banyaknya Satuan/ Unit Kondisi
1. Peralatan Pendidikan
-Perpustakaan 1 Semi Permanen Baik
-Lab. Komputer
-Mesin Ketik 1 Buah Baik
-Jumlah Komputer 3 Unit Baik
2. Ruang belajar 4 Semi Permanen Baik
3. Ruang serba guna
4, Ruang kepala sekolah 1 Semi Permanen
5. Ruang Dewan Guru 1 Semi Permanen Baik
6. Ruang TU - - -
7. Ruang UKS - - -
8. Musalla
9. Kantin 1 Semi Permanen Baik
10. Gudang 1 Semi Permanen Baik
11. WC/ Kamar mandi
-Guru 1 Semi Permanen Baik
-Murid 1 Semi Permanen Baik
12. Tempat Parkir 1 Semi Permanen Baik

Sumber data: Dapodik SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya

4. Keadaan Guru SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya

%5 Hasil Observasi di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jagaggal 7 April 2017.
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Keberhasilan suatu program pendidikan tidak leas ldemampuan dan
kualitas guru. Berbicara tentang kemampuan danit@saguru tidak lepas dari
masalah manusia dan pekerjaan, yang bersifat mengkkasikan suatu hal yang
menyangkut masalah pengetahuan kepada anak didika kberlangsungnya
proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan blaservasi penulis dilapangan
guru selalu berusaha mendorong siswa agar terrsotd@am proses belajar
dikelas, karena keberhasilan seseorang siswa targpkepada keahlian seorang
guru dalam berkomunikasi dengan siswa, baik didakatas maupun diluar
kelas®®

Untuk mengetahui jumlah guru dan tenaga administtasSMPN 4
Trienggadeng Pidie Jaya, dapat dilihat pada tadrefku:

Tabel 4.2 Data Guru SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya.

Jenis Pendidikan
No Nama Guru Status Kelamin Terakhir
1. M. Yusuf, S. Pd Kepala Sekolah_aki- laki  SI/B.Inggris
2. Nazaruddin, S.Pd. Wakil Laki- laki  Sl/Matematika
3. Sufriani, S.Pd. Bendahara Perempuan SI/B .Indonesia
4. Zulyadi, S.Pd. GT Laki- laki DI/ IPS
5. Nursiah Maya Feni, S. Pd Gt Perempuan  SI/B.Inggris
6. Fauziah, S. Pd GT Perempuan  SI/B.Indonesia
7. Razali, A. Md GT Laki- laki ~ SI/PAI
8. Nazaruddin, S. Pd.I GT Laki- laki SI/PKN
9. Darmawati, S. Pd GT Perempuan Sl/Biologi
10. Tabrani, S. Pd GT Laki- laki  Sl/Penjas
11. Nilawati, S. Pd GT Perempuan D3/Mipa
12. Sofyan, A. Md GT Laki- laki  Sl/Fisika
13. Ruhaibah, S. Pd GT Perempuan S1/Matematika
14. Muhammad Ali, S.Pd.I GT Laki- laki SI/PAI
15. Elida Fitri, S. Pd GTT Perempuan Sl/Matematika

%% Hasil Observasi di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jagaggal 7 April 2017.
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16. Saiful, S. Pd GTT Laki- laki Sl/Penjas

17. Nursiah, S. Pd GTT Perempuan Sl/Biologi

18. Kartini, S. Pd GTT Perempuan Sl/B.Indonisia
19. Aswani, S. Pd GTT Perempuan Si/Fisika

20. Rahmawati, S. Pd.I GTT Perempuan SI/PAI

21. Marlina, S. Pd GTT Perempuan SI/PAI

22. Darmayanti, S. Pd.| GTT Perempuan  Si/Biologi

23. Sumarni, S. Pd GTT Perempuan SMA /IPA

24. Nurul Hayati, S. Pd GTT Perempuan SlI/B.Indonisia
25. Nazaruddin, S. Pd. | GTT Laki- laki Sl/Penjas

26. Iryandianto, S. Pd GTT Laki- laki  SlI/Matematika
27. Murthada Pen. Sekolah | aki- laki SMA

28. Nurlaila, A. Md TU Perempuan D3/Komputer

Sumber Data: Dapodik SMPN 4 Trienggadeng Pidie.jaya
5. Keadaan Siswa SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya
Keberadaan Siswa turut menentukan keberhasilanrgirogendidikan
yang dilaksanakan disekolah, keberhasilan aktiblajar juga tidak lepas dari
keaktifitas siswa yang mengikuti pelajaran yangedian, kemampuan guru
tanpa didukung oleh keaktifan siswa dalam mengibeitjaran tidak ada artinya.
Untuk mengetahui keadaan siswa- siswi SMPN 4 Tgedgng Pidie
Jaya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Keadaan siswa(i) SMPN 4 TrienggadengeRidya

No Kelas Lk Pr Jumlah

1. VII A 12 20 32
VII B 17 15 32

2. VIlI 18 18 36

3. IX 12 18 30
Jumlah 59 71 130

Sumber data: Dokumentasi SMPN 4 Trienggadeng Balia.
Tabel diatas menunjukkan bahwa kelas yang paliagydk siswanya

adalah kelas VII yang terbagi dalam dua kelas dengenlah 64 siswa,
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sedangkan kelas VIII hanya satu kelas dengan jurBtlsiswa, dan kelas 1X
hanya satu kelas dengan jumlah 30 siswa.
B. Prestasi Belajar Siswa SMPN 4 Tampui Trienggadeng Pidie Jaya

Prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai hmekgetahuan,
keterampilan dan sikap yang dihasilkan oleh sesgoraelalui proses belajar.
Prestasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkeinkegiatan belajar, karena
prestasi merupakan hasil yang dicapai dari seraagkagiatan belajar.

Dari pernyataan tersebut tentang prestasi makalipeakan menguraikan
sedikit tentang prestasi siswa di SMPN 4 Triengggdpidie jaya. Menurut
observasi peneliti dilapangan prestasi siswa diSMPMNisa dibilang sudah
memadai, hanya saja fasilitasnya yang masih bamgifaDan menurut hasil
wawancara penulis dengan kepala sekolah mengatbthwa secara umum
prestasi siswa terbilang baik dan memadai, pasabaysgak siswa yang lulus
secara murni tanpa harus mengikuti remedial, maskgda beberapa juga yang
tidak lulus dan harus mengikuti remedial. Tetapawe ini secara keseluruhan
masih terbilang baiR® Guru-guru bidang study juga tidak pernah mengeluh
tentang prestasi siswa, bahkan guru-gurunya relainmt@ jam tambahan, demi
mengajar siswa- siswa yang masih sulit dalam mematmateri pelajaran.
Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan hasibweava penulis dengan guru

senior di SMPN 4 Trienggadeng. Menurut ibu Darmav#at Pd selaku guru

*" Hasil Observasi di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jagaggal 8 April 2017.

%8 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 4 TrienggaBéalie Jaya (M. Yusuf, S.
Pd), tanggal 12 April 2017
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senior di SMPN 4 Trienggadeng beliau mengatakastgse siswa dari tahun
ketahun Alhamdulillah meningkat.

Prestasi siswa meningkat karena adanya motivasgdar dan keinginan
dari siswa itu sendiri. Terlepas dari itu semuanimgkatnya prestasi siswa
dikarenakan adanya dorongan dari orang tua ituiseddtuk melihat bagaimana

guru dalam meningkatkan prestasi siswa dapat tiiada tabel berikut:

Tabel 4.4 Pandangan siswa tentang cara guru dalenerapkan peningkatan

kualitas pendidikan.

No Alternatif jawaban Frekuens Per{s;;l)tase

a selalu mengontrol dalam kegiatan belajar 26 87%

b. menyediakan fasilitas belajar secara memadai 1 % 3

c mengawasi pergaulan anak 2 7%

d memberikan les privat 1 3%
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIlII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Berdarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwags@bdesar siswa di
SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya memilih cara guriandamenerapkan
peningkatan kualitas pendidikan yaitu dengan setadmgontrol dalam kegiatan
belajar, dan jawaban yang sama antara siswa yamyg duanya berpenghasilan
tinggi dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari petssenya yaitu 30 sampel yang
ada, 26 siswa (87 %) menjawab selalu mengontrahd&legiatan belajar, 2 siswa
(7%) menjawab mengawasi pergaulan anak, 1 sisvia)(Benjawab menjawab

menyediakan fasilitas belajar secara memadai, damswa (3 %) menjawab

%9 Wawancara dengan Guru Senior SMPN 4 Triengga@étig Jaya (Darmawati S.pd),
tanggal 11 April 2017
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memberikan les privat. Setiap kegiatan belajar memai tujuan yang ingin
dicapai, pencapaian belajar diarahkan kepada paiaapuatu tujuan dan untuk
memenuhi suatu tujuan pula, dengan kata lain ada y&ng ingin diharapkan
dapat diperoleh dalam mencapai hasil belajar, lyasij diharapkan merupakan
tingkah laku yang dapat menjadi tujuan yang diteaapsendiri oleh individu
yang belajar atau yang diterapkan oleh orang- oratay lembaga yang
mengorganisasikan kegiatan belajar individu. Olaheka itu guru menerapkan
peningkatan kualitas pendidikan dengan cara semdngontrol dalam kegiatan

belajar.

Kemudian untuk mengetahui apakah guru selalu mersghtasikan

masalah prestasi kepada orang tua, maka dapaitdibiala tabel berikut :

Tabel 4.5Pandangan siswa tentang guru selalu masgkasikan masalah

prestasi kepada orang tua

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Sering 10 33%

b. kadang- kadang 17 57%

C. tidak pernah 1 3%

d. sangat sering 2 7%
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan baklvagsan besar siswa di
SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya memilih kadang- kgdeerhadap guru selalu
mengkonsultasikan masalah prestasi kepada oranbdikaitu yang orang tuanya
berpenghasilan tinggi maupun rendah. Hal ini dagdihat dari jumlah

persentasenya yaitu 30 sampel yang ada, 17 sisw&oj5menjawab kadang-
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kadang, 10 siswa (33 %) menjawab sering, 2 sisvia)(ihenjawab sangat sering,
1 siswa (3%) menjawab tidak pernah. Lingkungan lsékgang paling berperan
penting adalah guru, karena merekalah yang akamatid@an ilmu pengetahuan
dan keterampilan terhadap siswa, sehingga keb&rhasiswa dalam meraih
prestasi tidak luput dari peranan seorang guru. Paran orang tua dalam
meningkatkan prestasi anak tidak jauh bedanyamaean seorang guru, karena
lingkungan pertama yang anak lihat yaitu keluartga arang tua mereka sendiri,
maka jika ada kendala- kendala disekolah guru pedagkonsultasikan kepada

orang tua siswa.

Kemudian untuk mengetahui apakah sudah maksinmatauyang guru
lakukan untuk meningkatkan prestasi belajar, ma&pat dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 4.6Pandangan siswa tentang sudah maksimbb useng guru lakukan

untuk meningkatkan prestasi belajar.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Maksimal 17 57%

b. kurang maksimal 7 23%

C. sangat maksimal 6 20%

d. tidak maksimal - -
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan baleWwagsan besar siswa di
SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya memilih maksimak la yang orang tuanya
berpenghasilan tinggi dan rendah. Hal ini dapahatildari jumlah persentasenya

yaitu 30 sampel yang ada, 17 siswa (57 %) menjawaksimal, 7siswa (23%)
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menjawab kurang maksimal, 6 siswa (20 %) menjavaipa maksimal, dan
tidak ada siswa yang menjawab tidak maksimal. Bsebelajar merupakan hasil
dari sebuah proses belajar. Untuk mencapai presédajar, banyak faktor yang
mempengaruhinya. Hal ini bisa dimengerti, karenajaeitu sendiri merupakan
proses dan sistem yang di dalamnya terdapat komgkoraponen yang saling
berkaitan dan saling menentukan untuk sampai pgitaakhir yang disebut

prestasi belajar. Salah satu faktornya yaitu usstsang guru dalam mendidik

dan membinanya.

Untuk melihat lebih jelas bagaimana prestasi sistva SMPN 4
Trienggadeng dapat dilihat pada tabel dibawah nitgi rapor semester ganjil

siswa SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya.

Tabel 4.7 Nilai ujian semester ganjil siswa keldsdan VIII yang orang tuanya

berpenghasilan tinggi SMPN 4 Trienggadeng Pidi@Jay

Nilai Jumlah Siswa

95

93

90

88

87

85

80

75
Total Siswa 15

Sumber data: Dokumentasi Rapor Siswa SMPN 4 Tgedeng Pidie Jaya

Z
o
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Tabel 4.8 Nilai ujian semester ganjil siswa keldsdan VIII yang orang tuanya

berpenghasilan rendah SMPN 4 Trienggadeng Pide Jay
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No Nilai Jumlah Siswa
90
85
80
77
75
73
70

Total Siswa 15

Sumber data: Dokumentasi Rapor Siswa SMPN 4 Trigthgyyg Pidie Jaya

NoohkwppRE
P WNRNAN

C. Pengaruh Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestas Belajar Siswa

Orang tua merupakan orang pertama yang bertanggangb terhadap
anak, oleh karena itu kemampuan orang tua dalamdidiknanak sangat
menentukan prestasi yang akan diraih oleh anaknkapendidikan anak dimulai
dari dalam keluarga. Ekonomi orang tua sangat bggreh terhadap prestasi
belajar anak. Hal ini sesuai dengan hasil obsep&seliti dilapangan yang mana
disekolah SMPN 4 Trienggadeng nampak jelas sanggiehgaruh ekonomi
orang tua terhadap prestasi belajar anak, disal-aanak yang berasal dari orang
tua berpenghasilan tinggi fasilitas lebih mamadacangkan anak-anak yang
orang tuanya berpenghasilan rendah, fasilitas ganiiki kurang memadai®

Menurut kepala sekolah SMPN 4 Trienggadeng Pidi@a Jaengatakan
bahwa sangat besar pengaruh ekonomi keluarga tgrlpadstasi belajar anak. Di
SMPN 4 Trienggadeng ini anak- anak yang orang tderpenghasilan tinggi,
prestasi yang diraihpun sangat memuaskan. Sebalilkmak-anak yang orang
tuanya berpenghasilan rendah sebagian besar prestag diraih kurang

memuaskan. Tetapi ada juga anak- anak yang orangdiberpenghasilan rendah

% Hasil Observasi di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya
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dengan keinginan belajarnya bersungguh-sunggulbéedmat motivasi dari guru-
guru serta perhatian dari orang tua, anak terselaumpu mendapatkan prestasi
yang memuaskan.

Bapak kepala sekolah SMPN 4 Trienggadeng ini jugagatakan yang
mempengaruhi rendahnya prestasi siswa yang oraagydu berpenghasilan
rendah, sebagian besar karena kurangnya perhaiaordng tua. Apabila orang
tua mau memperhatikan atau ikut serta dalam pe@tidanak, maka prestasi
yang akan diraihpun akan sangat memuaskan. Walaopamy tuanya yang
berpenghasilan rend&h.

Menurut hasil wawancara penulis dengan guru bidasgswaan, jawaban
yang diberikan oleh bapak tersebut berbeda dengarygtaan dari bapak kepala
sekolah SMPN4 Trienggadeng. Bapak Zulliadi S. Pthkse guru bidang
kesiswaan SMPN 4 Trienggadeng mengatakan bahwaia éida pengaruh antara
prestasi anak yang berasal dari orang tua yangebghasilan tinggi atau
berpenghasilan rendah. Semua itu tergantung patikadi dan motivasi dari
orang tua. Belum tentu anak yang berasal dari otaagyang berpenghasilan
tinggi lebih pandai dibandingkan anak dari orareyytang berpenghasilan rendah,
yang terpenting adalah peran dan bimbingan danigonaa terhadap anék.

Berikut ini peran dan bimbingan orang tua dalamdp#kan anak dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

®1 wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 4 TrienggeBélie Jaya (M. Yusuf, S.
Pd), tanggal 12 April 2017

®A\Nawancara dengan Guru Bidang Kesiswaan SMPN 4 gJgasteng Pidie Jaya
(Zulliadi S.pd), tanggal 13 April 2017
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Tabel 4.9Pandangan siswa tentang orang tua yangyeciekan waktu untuk

mendampingi anaknya dalam belajar

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Sering 13 87%

b. tidak pernah - -

C. kadang- kadang - -

d. sangat sering 2 13%
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 87% siswa yang goraranya
berpenghasilan tinggi menjawab sering 13 % menjasagat sering dan tidak

ada siswa yang menjawab tidak pernah dan kadaraygad

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwaasyang orang
tuannya berpenghasilan tinggi sering orang tuangayediakan waktu untuk
mendampinginya belajar. Menurut siswa yang orananya berpenghasilan

rendah mereka menjawab seperti yang ada ditabavdii ini:

Tabel 4.10Pandangan siswa tentang orang tua yamgeai@kan waktu untuk

mendampingi anaknya dalam belajar

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Sering - -

b. tidak pernah - -

C. kadang- kadang 15 100%

d. sangat sering - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa yarapgortuanya

berpenghasilan rendah menjawab bahwa kadang- kadamagg tuanya
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menyediakan waktu untuk mendampinginya belajara, tdfak ada siswa yang

menjawab sering, tidak pernah dan sangat sering.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahewasyang orang
tuanya berpenghasilan rendah menjawab bahwa kad@&ugng orang tuanya

mendampinginnya belajar.

Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua penahbantu anaknya
dalam mengerjakan PR yang diberikan disekolah, ndalet dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 4.11Pandangan siswa tentang orang tua yamgoamtu anaknya dalam

mengerjakan PR yang di berikan disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Sering 10 67%

b. kadang- kadang - -

C. sangat sering 5 33%

d. tidak pernah - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2oL Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yanggoraanya
berpenghasilan tinggi menjawab sering orang tuamgambantu dalam
mengerjakan PR yang diberikan disekolah, 33 % siswnjawab sangat sering,
dan tidak ada siswa yang menjawab kadang- kadangdi#k pernah.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan balebarkyakan siswa yang

orang tuanya berpenghasilan tinggi menjawab bahemngs orang tuanya

membantu dalam mengerjakan PR yang diberikan deekMenurut siswa yang
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orang tuanya berpenghasilan rendah mereka menjag@drti yang ada ditabel

dibawabh ini:

Tabel 4.12Pandangan siswa tentang orang tua yamgbamtu anaknya dalam

mengerjakan PR yang di berikan disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Sering - -

b. kadang- kadang 5 33%

C. sangat sering - -

d. tidak pernah 10 67%
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yang goraanya
berpenghasilan rendah menjawab tidak pernah omaamgrtembantunya dalam
mengerjakan PR yang diberikan disekolah, 33 % siswemjawab kadang-

kadang, dan tidak ada siswa yang menjawab serimgalzgat sering.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan batearkyakan siswa yang
orang tuanya berpenghasilan rendah menjawab baramg tuanya tidak pernah

membantu mereka dalam mengerjakan PR yang dibedikakolah.

Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua memgukpabila guru

memberi pelajaran tambahan diluar jam sekolah diijaat pada tabel berikut:

Tabel 4.13Pandangan siswa tentang orang tua yamglukeng apabila guru

memberi pelajaran tambahan diluar jam sekolah.
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No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Mendukung - -

b. tidak mendukung - -

C. sangat mendukung 15 100%

d. kurang mendukung - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa yanggot@anya
berpenghasilan tinggi menjawab sangat mendukungilapguru memberikan
pelajaran tambahan diluar jam pelajaran sekolah, tidak ada siswa yang

menjawab mendukung, tidak mendukung, dan kuranglokemg.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwaasyang orang
tuanya berpenghasilan tinggi menjawab sangat memdukapabila guru
memberikan pelajaran tambahan diluar jam sekolarbdila dengan jawaban
siswa yang orang tuanya berpenghasilan rendah kenenenjawab seperti tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.14Pandangan siswa tentang orang tua yamglukeng apabila guru
memberi pelajaran tambahan diluar jam sekolah.

No Alternatif jawaban Frekuens Per sentase (%)
a. Mendukung 15 100%

b. tidak mendukung - -

C. sangat mendukung - -

d. kurang mendukung - -

Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa yarangortuanya

berpenghasilan rendah menjawab mendukung, apabilangemberikan pelajaran
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tambahan diluar jam sekolah, dan tidak ada siswag ymenjawab tidak

mendukung, sangat mendukung, dan kurang mendukung.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwaasyang orang
tuanya berpenghasilan rendah menjawab mendukuaiglamuru memberikan

pelajaran tambahan diluar jam sekolah.

Kemudian untuk mengetahui apakah ada pengaruhoskoorang tua

terhadap prestasi belajar, maka dapat dilihat tetnkel dibawah ini:

Tabel 4.15Pandangan siswa tentang pengaruh ekamang tua terhadap prestasi

belajar.
No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)
a. Berpengaruh 10 67%
b. kurang berpengaruh 5 33%
C. sangat berpengaruh - -
d. tidak berpengaruh - -

Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yang goramanya
berpenghasilan tinggi menjawab berpengaruh tereakogomi orang tua terhadap
prestasi belajar, 33 % siswa menjawab kurang bggyeh, dan tidak ada siswa

yang menjawab sangat berpengaruh, dan tidak beapgng

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahelmrkyakan siswa
yang orang tuanya berpenghasilan tinggi menjawapebgaruh ekonomi orang
tua terhadap prestasi belajar. Berbeda dengan gawgng diberikan oleh siswa

yang orang tuanya berpenghasilan rendah, dapbatgada tabel berikut ini:
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Tabel 4.16Pandangan siswa tentang pengaruh ekamang tua terhadap prestasi

belajar.
No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Berpengaruh 5 33%
b. kurang berpengaruh - -
C. sangat berpengaruh 10 67%
d. tidak berpengaruh - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yanggoraanya
berpenghasilanrendah menjawab sangat berpengartangeekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar, 33 % siswa menjawatebggouh, dan tidak ada siswa

yang menjawab kurang berpengaruh, dan tidak begpehg

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan batelarkyakan siswa yang
orang tuanya berpenghasilan rendah menjawab sdegpengaruh ekonomi

orang tua terhadap prestasi belajar.

Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua pemmamjumpai guru
disekolah untuk membicarakan hal-hal atau masaiak disekolah, maka dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17Pandangan siswa tentang orang tua pemeajumpai guru disekolah

untuk membicarakan hal-hal atau masalah disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase (%)
a. Sering 15 100%
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b. kadang- kadang - -

C. tidak pernah - -

d. sangat sering - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, danVI I| SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa yarmpgortuannya
berpenghasilan tinggi menjawab sering, tentanggtaa pernah menjumpai guru
disekolah untuk membicarakan hal-hal atau masaisékaolah, dan tidak ada

siswa yang menjawab kadang-kadang, tidak pernahsalagat sering.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwaasyang orang
tuanya berpenghasilan tinggi menjawab sering orfagya menjumpai guru
disekolah untuk membicarakan hal-hal atau masakdkolah. Berbeda dengan
jawaban siswa yang orang tuanya berpenghasilarahnemidpat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.18Pandangan siswa tentang orang tua pemeajumpai guru disekolah

untuk membicarakan hal-hal atau masalah disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)
a. Sering 5 33%

b. kadang- kadang 10 67%
C. tidak pernah - -

d. sangat sering - -

Jumlah 15 100%
Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yang goramannya
berpenghasilan rendah menjawab kadang- kadangantgndrang tua pernah

menjumpai guru disekolah untuk membicarakan halat@ll masalah disekolah,
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33 % menjawab sering dan tidak ada siswa yang mvabjdidak pernah, dan

sangat sering.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwark@akan siswa yang
orang tuanya berpenghasilan rendah menjawab kadaugng orang tuanya

menjumpai guru disekolah untuk membicarakan haktel masalah disekolah.

Kemudian untuk mengetahui apakah uang jajan y#megrikan orang tua
mempengaruhi prestasi belajar disekolah, maka dilaat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.19Pandangan siswa tentang uang jajan yaberikhn orang tua
berpengaruh terhadap prestasi belajar disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase (%)

a. Mempengaruhi 5 33%

b. tidak mempengaruhi - -

C. sangat mempengaruhi - -

d. biasa saja 10 67%
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yangigoraanya
berpenghasilan tinggi menjawab biasa saja, 33 ¥asmenjawab mempengaruhi
dan tidak ada siswa yang menjawab tidak mempengardén sangat

mempengaruhi.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahkebanyakan siswa
yang orang tuanya berpenghasilan tinggi menjaviadalsaja tentang uang jajan

yang diberikan orang tuanya mempengaruhi prestasBgrbeda dengan jawaban
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yang diberikan oleh siswa yang orang tuanya betpasigan rendah, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.20Pandangan siswa tentang uang jajan yaberikhn orang tua

berpengaruh terhadap prestasi belajar disekolah.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Mempengaruhi 15 100%

b. tidak mempengaruhi - -

C. sangat mempengaruhi - -

d. biasa saja - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa yanggon@anya
berpenghasilan rendah menjawab mempengaruhi, dik tda siswa yang

menjawab tidak mempengaruhi, sangat mempengaratbidaa saja.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan balsigaya yang orang
tuanya berpenghasilan rendah menjawab mempengarahg jajan yang
diberikan orang tuanya terhadap prestasi belajatdghini juga dapat dikuatkan
dengan hasil wawancara penulis dengan ibu Darma®aRd selaku guru senior
di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya, beliau mengatadtawa jarang pergi
kesekolah karena tidak diberikan uang jajan olem@rtua mereka, tetapi tidak
semua siswa begitu, karena ada siswa yang memagmgiméuk belajar dan giat,

mereka tetap kesekolah walaupun tidak memiliki yajen®®

% Wawancara dengan Guru Senior SMPN 4 Triengga@étig Jaya (Darmawati S.pd),
tanggal 11 April 2017.
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Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua meak&di dan

memenuhi fasilitas belajar, dapat dilihat padaltdisawah ini:

Tabel 4.21Pandangan siswa tentang orang tua yangeai@ekan dan memenuhi

fasilitas belajar.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Ada 13 87%

b. tidak pernah - -

C. kadang- kadang - -

d. Jarang 2 13%
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIl SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 87 % siswa yangigoraanya
berpenghasilan tinggi menjawab ada, dan 13% mebjgarang, dan tidak ada

siswa yang menjawab tidak pernah, dan kadang- kadan

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan batelbarkyakan siswa yang
orang tuanya berpenghasiln tinggi menjawab adatarign orang tua yang
menyediakan dan memenuhi fasilitas belajar merBkabeda dengan jawaban
yang diberikan siswa yang orang tuanya berpendahasendah, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.22Pandangan siswa tentang orang tua yangeai@ekan dan memenuhi

fasilitas belajar.

No Alternatif jawaban Frekuensi Per sentase (%)

a. Ada 5 33%
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b. tidak pernah 10 67%

C. kadang- kadang - -

d. Jarang - -
Jumlah 15 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 67 % siswa yangigoraanya
berpenghasilan rendah menjawab tidak pernah, 33&#awab ada, dan tidak ada

siswa yang menjawab kadang- kadang, dan jarang.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan batelarkyakan siswa yang
orang tuanya berpenghasilan rendah menjawab tidekhap, orang tua

menyediakan dan memenuhi fasilitas belajar anak.

Berdasarkan data- data yang penulis dapatkan padd melakukan
penelitian memang terdapat pengaruh ekonomi omagerhadap prestasi belajar
siswa di SMPN 4 Trienggadeng Pidie Jaya. Hal ipest data- data dari hasil
angket siswa yang diatas, dapat dilihat siswa yamagg tuanya berpenghasilan
tinggi fasilitas belajarnya lebih memenuhi sedamgkswa yang orang tuanya
berpenghasilan rendah, fasilitas belajarnyapunktid@emenuhi, ini sangat
berpengaruh dengan prestasi belajarnya. Tetapk sémua siswa yang orang
tuanya berpenghasilan rendah, prestasinya jugaaheridirena ada siswa yang

rajin dalam belajar maka prestasinya juga meningkat

D.Hambatan Dalam Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestas
Belgjar Siswa

Guru- guru di sekolah SMPN 4 Trienggadeng Pidgadni menghadapi

berbagai hambatan dalam meningkatkan prestasiabedegwa. Hambatan yang
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dimaksud adalah hal- hal yang menjadi penghalaagraerintangi upaya seorang
guru dalam meningkatkat prestasi belajar siswa SMPNrienggadeng Pidie

Jaya.

Menurut hasil wawancara penulis dengan guru bid&egiswaan
menunjukkan bahwa hambatan yang dialami guru hangk- anak yang nakal
yang susah diberi nasehat secara baik- baik, mebapak Zulyadi, S.Pd selaku
guru bidang kesiswaan mengatakan pengaruh anak- yareg nakal tersebut
karena kurangnya perhatian dari orang tua. Mengdé@embatan pengaruh
ekonomi orang tua terhadap prestasi beliau mengatatak ada hambatan yang
dialami siswa dalam memahami pelajaran. Namun maonggdikit pengaruhnya
yaitu kurangnya fasilitas belajar siswa, hal inmpak jelas bahwa anak- anak
yang berasal dari keluarga tidak mampu serba kelgarg seperti peralatan
sekolah (buku cetak, LKS, dan lain sebagainya).asugugas yang dibebankan
oleh gurupun yang biasanya memerlukan biaya ydagfremayan mereka yang
dari keluarga kurang mampu biasanya tidak pedukardnakan penghasilan
orang tua mereka yang serba pas- pasan.

Kemudian untuk mengetahui apakah fasilitas yarsgdiakan disekolah
sudah memadai, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.23Pandangan siswa tentang fasilitas sekoidéth memadai.

No Alternatif jawaban Frekuens Per sentase (%)
a. Memadai - -

® Wawancara dengan Guru Bidang Kesiswaan SMPN 4ndgmdeng Pidie Jaya
(Zulliadi S.pd), tanggal 13 April 2017
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b. tidak memadai - -

C. sangat memadai - -

d. kurang memadai 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas VII, dan VIII SMBNrienggadeng Pidie Jaya,
2017.

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 % siswa baikahg orang tuanya
berpenghasilan tinggi maupun rendah menjawab kum@emgadai, dan tidak ada
siswa yang menjawab memadai, tidak memadai, dagasamemadai. Jadi dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang diberikan disekgdan masih kurang memadai,
maka dari itu prestasi belajar siswa yang orangyaaerpenghasilan rendah
menurun, akibat fasilitas yang diberikan orang yaakurang dan dari sekolahpun
kurang memadai, berbeda dengan siswa yang orangetimerpenghasilan tinggi,
walaupun fasilitas sekolah masih kurang, mereka dégpat dari orang tuanya.

Para siswa mengatakan mereka yang dari keluangadiumampu hanya
mendapat sedikit fasilitas, namun fasilitas laipesg dorongan, bimbingan dan
pengawasan yang seharusnya dilakukan orang tuajjmgag mereka dapati,
dikarenakan waktu yang sempit bagi orang tua untaknberikan kepeduliannya
kepada mereka. Karena orang tua mereka sibuk dsg&srja

Maka tidak heran kalau waktu senggang yang dinslgwa untuk belajar
kebanyakan dihabiskan untuk bekerja membantu otaagian bermain. Jadi
muncul istilah dari mereka yaitu “ belajar itu hangisekolah”. Jikalaupun ada
malam harinya mereka mengaji dibalai pengajian kipaa bukan belajar tentang
materi yang diberikan guru disekolah. Akan tetaga enubungannya dengan

materi agama yang diajarkan disekolah, dengan ilyang didapati dari
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mengajilah yang menyebabkan mereka mendapatkatagirddhususnya dibidang
agama.

Berdasarkan pengamatan penulis didesa tampui padh usia anak
mereka sekolah, orang tua mereka menyuruh anakngaaintuk mencari uang
jajan mereka dengan menjadi buruh sebagai pekiekjiadg padi, setelah mereka
pulang sekolah mereka langsung masuk kerja untuidapatkan uang jajan. Dari
hal tersebut diatas jelas bahwa waktu belajar uahgk dirumah tidak ada sama
sekali akibat lelah pada malam hari sepulang mengejeka sudah tertidur.
Ditambah lagi usaha orang tua untuk mengawasi dagsf kontrol yang tidak
ada sama sekali karena terlalu sibuk dengan pekenya.

Guru senior SMPN 4 Trienggadeng ibu DarmawatiP8. mengatakan
keadaan tersebut diatas terjadi akibat dipengaroleh beberapa faktor
diantaranya, faktor pendidikan orang tua itu sendingkungan masyarakat,
waktu senggang, pendapatan orang tua. Faktor telalelyang menjadi patokan
kurangnya kepedulian orang tua terhadap pendidikak. Berbeda dengan anak
yang orang tuanya mampu, mereka adalah kebalikaryaiag penulis jelaskan
diatas, banyak mempunyai waktu bersama orang teadigikan orang tua
memadai untuk mendidik anak, semua fasilitas betijangkapi. Jadi tidak ada
hambatan untuk orang tua yang marfipu.

E. AnalisisHasil Penélitian

Adapun hipotesis yang telah diajukan dalam bakapetadalah :

% Wawancara dengan Guru Senior SMPN 4 TrienggaBédig Jaya (Darmawati S.pd),
tanggal 11 April 2017
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1. Pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi bsiajaa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekBigak M. Yusuf
dapat diketahui bahwa ekonomi keluarga di SMPNriénggadeng Pidie Jaya
beliau mengatakan sangat besar pengaruh ekononmmargal terhadap prestasi
belajar anak. Di SMPN 4 Trienggadeng ini anak- ayakg orang tuanya
berpenghasilan tinggi, prestasi yang diraihpun aamgemuaskan. Sebaliknya
anak-anak yang orang tuanya berpenghasilan remtagian besar prestasi yang
diraih kurang memuaskan. Tetapi ada juga anak- amalg orang tuanya
berpenghasilan rendah dengan keinginan belajarmyaubgguh-sungguh dan
berkat motivasi dari guru- guru serta perhatiani daang tua, anak tersebut
mampu mendapatkan prestasi yang memua¥kBeliau juga mengatakan yang
mempengaruhi rendahnya prestasi siswa yang oraagydu berpenghasilan
rendah, sebagian besar karena kurangnya perhaiaordng tua. Apabila orang
tua mau memperhatikan atau ikut serta dalam pewtidanak, maka prestasi
yang akan diraihpun akan sangat memuaskan. Walaopamy tuanya yang
berpenghasilan rendah. Hal ini juga terbukti dermgataan siswa pada tabel 4.7,
4.8, 4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13 dan 4.14, jadliotasis pertama ini dapat diterima
kebenarannya.

2. Kendala- kendala yang dihadapi guru dalam menikgkaprestasi belajar

siswa.

®Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 4 Trienggaidietie Jaya (M. Yusuf, S.
Pd), tanggal 12 April 2017
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan gurangidkesiswaan
menunjukkan bahwa hambatan yang dialami guru hangk- anak yang nakal
yang susah diberi nasehat secara baik- baik, mebhapak Zulyadi, S.Pd selaku
guru bidang kesiswaan mengatakan pengaruh anak- yarey nakal tersebut
karena kurangnya perhatian dari orang tua. Mengdm@anbatan pengaruh
ekonomi orang tua terhadap prestasi beliau mengata#tak ada hambatan yang
dialami siswa dalam memahami pelajaran. Namun monggdikit pengaruhnya
yaitu kurangnya fasilitas belajar siswa, hal inmpak jelas bahwa anak- anak
yang berasal dari keluarga tidak mampu serba kegarg seperti peralatan
sekolah (buku cetak, LKS, dan lain sebagainya).asugugas yang dibebankan
oleh gurupun yang biasanya memerlukan biaya yalagifretumayan, mereka
yang dari keluarga kurang mampu biasanya tidakIpeatikarenakan penghasilan
orang tua mereka yang serba pas- pasan. Kemudsiitata yang disediakan
disekolah pun masih kurang memadai,maka dari iéstpsi belajar siswa yang
orang tuanya berpenghasilan rendah menurun, akilsditas yang diberikan
orang tuanya kurang dan dari sekolahpun kurang mainaerbeda dengan siswa
yang orang tuanya berpenghasilan tinggi, walaupasiliths sekolah masih
kurang, mereka bisa dapat dari orang tudfyhlal ini juga terbukti dari
pernyataan siswa pada tabel 4.23.

Dengan demikian hasil penelitian dilapangan markkgn bahwa

hipotesis kedua ini juga dapat diterima kebenaranKgarena sesuai dengan hasil

" Wawancara dengan Guru Bidang Kesiswaan SMPN 4ndgedeng Pidie Jaya
(Zulliadi S.pd), tanggal 13 April 2017.
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angkat dan wawancara dengan guru bidang kesiswREINSA Trienggadeng

Pidie Jaya.

BAB V
PENUTUP
A.KESIMPULAN
Adapun yang menjadi kesimpulan dari hasil penalitentang “pengaruh
ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswaMiP Negeri 4 trienggadeng

Pidie Jaya” adalah sebagai berikut:
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1. Ekonomi orang tua sangat berpengaruh terhadapaprdstlajar siswa. Hal
ini sesuai dengan yang dikatakan oleh bapak kepakamlah SMPN 4
trienggadeng pidie jaya, yang bahwa Di SMPN 4 Tgadeng ini anak-
anak yang orang tuanya berpenghasilan tinggi, ggestang diraihpun
sangat memuaskan. Sebaliknya anak-anak yang oramgnya
berpenghasilan rendah sebagian besar prestasi y@gh kurang
memuaskan. Tetapi ada juga anak- anak yang oramyduberpenghasilan
rendah dengan keinginan belajarnya bersungguh-singtpn berkat
motivasi dari guru- guru serta perhatian dari ordng, anak tersebut
mampu mendapatkan prestasi yang memuaskan.

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkestasi belajar
siswa hanya anak- anak yang nakal yang susah dibsehat secara baik-
baik, dan juga fasilitas- fasilitas yang disediakhsekolah masih kurang
maksimal. Maka dari itu prestasi belajar siswa yamgng tuanya
berpenghasilan rendah menurun, akibat fasilitasg ydiberikan orang
tuanya kurang dan dari sekolahpun kurang memadeieta dengan siswa
yang orang tuanya berpenghasilan tinggi, walaupsiliths sekolah masih
kurang, mereka bisa dapat dari orang tuanya.

B. SARAN
Berdasarkan hasil-hasil penelitian pada bab tetdamaka disini akan

dikemukakan beberapa pokok pikiran antara lain:



78

1. Setiap keluarga hendaknya benar-benar memperhapkestasi belajar
anaknya dengan menyediakan waktu luang untuk mebihgmkegiatan
belajar anak sebagai upaya untuk meningkatkangsidstlajar anak.

2. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat dgpehgoleh sarana dan
prasarana yang memadai. Oleh sebab itu kepadaaksgiadlah, hendaknya
menambah sarana dan prasarana di SMPN 4 trienggaddnsusnya
menambah buku paket, untuk lebih meningkatkan tasaiembelajaran

3. Pemerintah hendaknya memperhatikan kehidupan nestayang kurang
mampu serta memberikan pengarahan serta penyulehtmg pentingnya
pendidikan bagi anak.

4. Kepada para siswa hendaknya minat belajar terusgkiitkan untuk

memperluas wawasan dan meraih prestasi yang cemerla
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PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Data tentang profil dan letak geografis SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie
Jaya
2. Datatentang visi dan misi SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya
3. Datatentang keadaan guru di SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya

4. Datatentang keadaan siswa di SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya



10.

11.

12.
13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU SMP NEGERI 4
TRIENGGADENG PIDIE JAYA

Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini?

Apakah ada kerja sama guru dengan orang tua, terutama dalam peningkatan
prestasi belgjar.

Bagaimana cara bapak/ ibu melakukan kerjasama dengan orang tua siswa.
Kapan bapak/ ibu melakukan kerjasama dengan orang tua siswa dalam
meningkatkan prestasi belgar siswa.

Apakah daam melakukan kerjasama dengan orang tua siswa ada kendala-
kendala?

Jika ada kendala, apa saja kendala tersebut?

Bagaimana solusi/ usaha yang pernah bapak ibu lakukan untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut?

Bagaimana prestasi siswa disekolah SMP Negeri 4Trienggadeng Pidie Jaya?
Adakah bapak/ ibu memberikan dorongan untuk anak dalam hal belgar?
Apakah bapak/ ibu selalu menanyakan kesulitan-kesulitan dan hambatan
dalam belgjar anak dan membantu mengatasinya?

Apakah Bapak/lbu mengalami kendala-kendala atau hambatan selama
proses belgjar menggjar di kelas?

Jika ada, apa sgja yang menjadi faktor penghambatnya?

Bagaimana upaya Bapak/Ibu mengatasi kendala-kendala atau hambatan
tersebut?

Menurut bapak/ ibu dari golongan masyarakat manakah yang menjadi latar
belakang siswadi SMP ini?

Adakah keterkaitan antara keadaan ekonomi orang tua dengan prestas
siswa



o 00~ WD

10.
11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH SMP
NEGERI 4 TRIENGGADENG PIDIE JAYA

Mohon bapak/ ibu jelaskan gambaran umum SMP Negeri 4 Trienggadeng
Pidie Jaya.
Bagaimana Sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya.
Bagaimana Keadaan guru SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya.
Bagaimana Keadaan murid SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya.
Menurut bapak/ ibu bagaimana kondisi atau situasi sekolah sekarang ini.
Menurut bapak/ ibu adakah upaya pihak sekolah dengan orang tua untuk
meningkatkan prestasi belgjar siswa?
Apakah ada orang tua yang menjalin hubungan komunikasi dengan bapak/
ibu untuk mengetahui sgfauh mana prestasi belgjar anaknya dalam belgjar.
Bagaimanakah komunikasi orang tua disekolah melalui komite sekolah
selamaini.
Menurut bapak/ ibu, bagaimanakah ekonomi orang tua yang menyekolahkan
anaknyadisini.
Bagaimana prestas belgjar siswa SMP selamaini.
Menurut pengamatan bapak/ ibu, bagamana upaya guru dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa disekolah SMP Negeri 4 Trienggadeng
Pidie Jaya.
Apaharapan bapak/ ibu terhadap prestasi sekolah.



LEMBAR PEDOMAN OBSERVAS

Pernyataan

Ya

Tidak

Adanya sarana dan prasarana belgar yang
tersedia di SMP Negeri 4 Trienggadeng pidie
jaya

2 | Guru berusaha mendorong sSiswa agar
termotivasi dalam proses belgar di kelas

3 | Adanya pengaruh ekonomi orang tua dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa

4 | Adanya Siswayang berprestas disekolah.




DAFTAR ANGKET UNTUK SISWA
i. Indetitas responden
Nama
Kelas
Alamat
ii. Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( X ) padajawaban yang dianggap benar.
1. Apakah saudara senang sekolah disini?
a Senang
b. Tidak senang
c. Kurang senang
d. Sangat senang
2. Apakah fasilitas sekolah sudah memadai?
a Memadai
b. Tidak memadai
c. Sangat memadal
d. Kurang memadai
3. Bagaimana cara guru disekolah dalam menerapkan peningkatan kualitas
pendidikan?
a. Selalu mengontrol dalam kegiatan belgjar
b. Menyediakan fasilitas belgjar secara memadai

c. Mengawas pergaulan anak



d. Memberikan les privat
4. Menurut saudara apakah orang tua menyediakan waktu untuk
mendampingi anaknya dalam belgjar?
a. Sering
b. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
d. Sangat sering
5. Apakah orang tua saudara pernah membantu dalam mengerjakan PR
yang diberikan disekolah?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Sangat sering
d. Tidak pernah
6. Apakah orang tua saudara mendukung apabila guru memberi pelgaran
tambahan kepada saudara di luar jam pelgjaran sekolah?
a. Mendukung
b. Tidak mendukung
c. Sangat mendukung
d. Kurang mendukung
7. Menurut saudara, apakah guru selau mengkonsultasikan masalah
prestasi kepada orang tua?
a. Sering

b. Kadang-kadang



c. Tidak pernah
d. Sangat sering
8. Apakah ada pengaruh ekonomi orang tua dalam memberikan fasilitas
pendidikan kepada saudara?
a. Berpengaruh
b. Kurang berpengaruh
c. Sangat berpengaruh
d. Tidak berpengaruh
9. Apakah orang tua saudara pernah menjumpai guru disekolah untuk
membicarakan hal-hal atau masalah anak disekolah?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
d. Sangat sering
10. Menurut saudara apakah uang jgjan yang diberikan orang tua saudara
mempengaruhi prestasi belgjar disekolah?
a. Mempengaruhi
b. Tidak mempengaruhi
c. Sangat mempengaruhi
d. Biasasga
11. Menurut saudara apakah sudah maksimal usaha yang guru lakukan
untuk meningkatkan prestasi belgjar disekolah?

a Maksima



b. Kurang maksimal
c. Sangat maksimal
d. Tidak maksima
12. Apasgjakesulitan/ hambatan saudara dalam belgjar disekolah ini?
a. Kurangnyabuku
b. Penyampaian guru yang kurang menarik
c. Kurangnyasemangat belgar
d. Kurangnya perhatian dari orang tua
13. Apakah orang tua saudara menyediakan dan memenuhi fasilitas belgjar
kepada saudara?
a Ada
b. Tidak ada
c. Kadang-kadang

d. Biasasga



PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE JAYA
DINAS PENDIDIKAN
SMPN 4 TRIENGGADENG

Desa Tampui Kec. Trienggadeng Kab. Pidie Jaya. Kode Pos 24185

Nomor 1421.3/ ey 2017 Pidie Jaya,17 April 2017
Lampiran -

Perihal : Surat Telah Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,

Dekan FTK UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan mengharap ridha Allah SWT, serta Shalawat dan Salam kepada junjungan kita Nabi
besar Muhammad SAW, semoga kita selalu dalam lindungan-Nya.

Dengan hormat

Sehubungan surat nomor: Un. 08/ TU-FTK/ TL. 00/ 04 / 2017, tanggal 17 April 2017, dengan ini
menyatakan bahwa:

Nama : Rafitah Rahmah
Nim 3211222517
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darusalam

Prodi/ jurusan : PAI/ Pendidikan Agama Islam

Telah selesai mengadakan penelitian mulai tanggal 8 s/d 17 April 2017 dalam rangka
penyelesain skripsi yang berjudul “PENGARUH EKONOMI KELUARGA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 4 TRIENGGADENG PIDIE JAYA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor: B- 3448 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/ 04 /2017 04 April 2017
Lamp : -
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpulkan Data
Menyusun SKripsi
Kepada Yth.
Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon kiranya
saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama ; Rafitah Rahmah

NIM : 211 222 517

Prodi / Jurusan g Pendidikan Agama Islam

Semester ! X ,

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat : JI. Mhd. Jam Lr. Durian Kampong Baro

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP Negeri Tampui Trienggadeng Pidie Jaya

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri Tampui Trienggadeng Pidie Jaya

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

An. Dekan,
~~Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kelembagaan,

V'

Sri Puyanta

BAGUMUM  BAG. UMUM

Kode: 126



PEMERINTAH KABUPATEN PIDIE JAYA
DINAS PENDIDIKAN

Alamat : Jln. Iskandar Muda Telp (0653)51325 Fax, 51325 Kode Pos 24186 Meureud
Email: disdikpidiejaya@gmail com

Nomor
Lampiran
Perihal

Meureudu, 10 April 2017

: 800.2/ 320/2017 Kepad Yth:
1 v Kepala SMP Negeri 4 Trienggadeng
: Izin Mengumpulkan Data Kab. Pidie Jaya
di-
Tempat
REKOMENDASI

1. Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-3448/Un.08/TU-
FTK/TL.00/04/2017, Tanggal 04 April 2017 perihal Izin Mengumpulkan Data,

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie Jaya memberikan rekomendasi

kepada:
Nama : Rafitah Rahmah
NIM 1211222 517

urusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Jenjang : Strata 1 (S-1)

Untuk mengumpulkan data pada SMP Negeri 4 Trienggadeng Kab. Pidie Jaya
dalam rangka Mengumpulkan Data (Skripsi) untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas [slam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh dengan judul Skripsi; “Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi

Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Trienggadeng Pidie Jaya .

. Setelah Skripsinya selesai, agar dapat disampaikan ke Dinas Pendidikan

Kabupaten Pidie Jaya 1 (Satu) Eks.

3. Demikianlah harapan kami atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

_.==Kepala Dinas Pendidikan
Ay QAN



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B - $)70 /Un.08/FTK/KP.07.6/06/2017

TENTANG:

PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-2369/Un.08/FTK/KP.07.6/03/2017

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

Tembusan

TENTANG PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS1 MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakulta
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang perlu meninjau kembali da
menyempurnakan keputusan Dekan Nomor: B-2369/Un.08/FTK/KP.07.6/03/2017 tentan
pengangkatan pembimbing skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Ranir
Banda Aceh.

b. bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenut

syarat untuk diangkat sebagai pembimbing skripsi.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah R

Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyclenggaraan Pendidikan Tinggi da
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Presiden R1 Nomor 64 Tahun 2013, Tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Ace
menjadi UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN A
Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang Pendelegasian Wewenan
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag RI;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Isla
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yan
Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenar
kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

s

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah d
Keguruan UIN Ar-Raniry Tanggal 28 April 2016.

MEMUTUSKAN

Mencabut Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Nomor: [
2369/Un.08/FTK/KP.07.6/03/2017 tanggal 10 Maret 2017 tentang pengangkatan pembimbing skrip
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Menunjuk Saudara: ’
1. Muhibuddin, S.Ag, M.Ag sebagai pembimbing pertama
2. Rahmadyansyah, MA sebagai pembimbing kedua

Untuk membimbing skripsi:

Nama : Rafitah Rahmah

NIM 1211222517

Program Studi : Pendidikan Agama lslam

Judul Skripsi : Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4
Trienggadeng Pidie Jaya

Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UT
Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2017;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan segala sesuatu akan dirube
dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruz
dalam penetapan ini.

Ditetapkan di  : Banda Aceh

" Pada Tan, : 07 Juni 2017
- ¥ An. Rektor];
Dekan,

AL

/

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

3 .

1 /I‘ -
2. Ketua Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry: '{M"j thyrrahman
't o mmk i 1/ i dan dilok I o

vang b




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : RAFITAH RAHMAH

NIM 1211 222 517

Tempat/ Tgl. Lahir  : Teupin Raya, 07 juli 1994

JenisKelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Agamalslam (PAI)

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

Alamat Lengkap :Sukon Baroh, Teupin Raya. Kec Geuleupang Tiga. Kab
Pidie

No. Hp. :0852 0707 0794

Riwayat Pendidikan:

SD/MI : SD 1 Lueng Putu Tahun Lulus : 2006

SMP/MTs : MTsN Geuleumpang Mienyeuk ~ Tahun Lulus : 2009

SMA/MA : MAS JeumalaAmal Lueng Putu  Tahun Lulus : 2012

Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Tahun Lulus : 2017

Data Orang Tua:

Ayah . Zakaria (Alm)

Pekerjaan |-

[bu :Asiah

Pekerjaan D IRT

Alamat : Sukon Baroh, Teupin Raya. Kec Geuleupang Tiga. Kab
Pidie

Banda Aceh, 9 Mei 2017
Penulis:;

Rafitah Rahmah
NIM 211 222517



